Perbandingan Penggunaan Konstruksi Geomembran (Floating Cover) Dengan Konstruksi Beton Terhadap Biaya Dan Waktu Pada Pembuatan Kolam Limbah PT. Chell Samsung Indonesia Di Kediri Jawa Timur by Adi, Wisnugroho
~-----------------~ J7!f\ ~~ / 
CILil'. PI.'R,.USTA ... A&JII 
• ·•'>11Tl> I tt,H<XOOI 
" "U\ U"' - .. o Pt--
- -_ _,__ ·------' 
TUGASAKHIR 
PERBANDINGAN PENGGUNAAN KONSTRUKSI GEOMEMBRAN 
(FLOATING COVER) DENGAN KONSTRUKSI BETON 
TERHADAP BIA YA DAN WAKTU PADA PEMBUATAN 
KOLAM LIMBAH PT. CHElL SAMSUNG INDONESIA 
Dl KEDIRI JA WA TIMUR 
Disusun Oleh : 
WISNUGROHO ADI 
NRP : 3101 109 505 
PROGRAM SARJANA ( S-1) EKSTENSI LINT AS JALUR 
JURUSAN TEKNIK SIPIL 
FAKUL T AS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 
lNSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NO PEMBER 
SURABAYA 
2005 
TUGASAKHIR 
PERBANDINGAN PENGGUNAAN KONSTRUKSI GEOMEMBRAN 
(FLOATING COVER) DENGAN KONSTRUKSI BETON 
TERHADAP BIAYA DAN WAKTU PADA PEMBUATAN 
KOLAM LIMBAH PT. CHElL SAMSUNG INDONESIA 
01 KEDIRI JA WA TIMUR 
Surabaya, .;_J- Januari 2005 
Mengetahui I Menyetujui 
PROGRAM SARJANA ( 8-1) EKSTENSI LINT AS JALUR 
JURUSAN TEKNIK SIPIL 
FAKUL TAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NO PEMBER 
SURABAYA 
2005 
ABSTRAK 
Judul Tugas Akhir : 
PERBANDINGAN PENGGUNAAN KONSTRUKSI GEOMEMBRAN 
(FLOAnNG COVER) DENGAN KONSTRUKSI BETON 
TERHADAI' BI AYA DAN TENAGA KERJA PADA PEMBUATAN 
KOLAM UMBAH fT CHElL SAMSUNG INDONESIA 
D KEDIRI JAWA nMUR 
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH J-JOPEMBER SURA BAY"' - 2005 
ABSTRAK 
PERBAN OU\GAN PENGGtl\AAJ\ KOJ\STRLKSI GEOMEMBR~:"' 
(FLOATING COVER) DEN GAl~ KONSTRt:KSI BETON 
TERIL\O.r\P BIA \ .r\ DAN WAKTU PADA PE.~1Bt:ATAJ\ 
KOLAM LIM BAH PT CHElL SAl\1SUNG L"'OONESIA 
Dl Kl:DIRlJAWA TDftiR 
Disusun oleh : 
WISt-:UGROIIO AD! 
Nrp:3101 109505 
Pembtmbmg : 
Lr. R. SUTJlPTO, MSc 
PT Cheil Sam sung Indonesia sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang 
penjualan limbah sebagai pupuk tanaman pcrtanian, mcrencanakan akan membangun 
kolam limbah dengan tujuan untuk menampung kelebihan limbah hasil produksi. 
Oleh karena itu untuk membangw1 kolam limbah diperlukan beberapa altematif 
konstruksi , yaitu konstruksi beton dan konstruksi geomembran. Konstruksi beton 
adalah konstruksi yang pada umumnya sudah dikenal dan dilaksanakan di Indonesia, 
sedangkan konstruksi geomembran adalah tennasuk jenis konstruksi baru yang 
mcnggunakan matenal geomembran. 
Dengan adanya dua altematif konstruksi tersebut maka penulis ingin 
membandingkan antara penggunaan konstruksi beton dengan dua altematif 
perencanaan dan konsrruksi geomembran dalam pembuatan kolam limbah, sehingga 
dapat dtpthh konstruksi mana yang akan dipakai. Langkah kelja yang akan dilakukan 
dalam Tugas Akhir 1m dtmulat dari pengumpulan data dati PT Cheil Samsung 
Indone>•a cabang Pasuruan. setelah nu dilakukan perhitungan biaya untuk masmg-
masing altematif konstrukst . 
Dari hasil anahsa dtdapat bahwa bila kolam limbah memakai konstruksi beton 
altematif pertama memerlukan bta)a sebesar Rp 2.347.348.633 dan altematif kedua 
memerlukan btaya sebesar Rp 1.782.484. 736, sedangkan untuk konstruksi 
geomembran altematif 3 memerlukan biaya sebesar Rp 641.661.130 sehmgga biaya 
yang dtbutuhkan untuk konstruks• beton altematif 2 lebih mahal sebesar Rp 
1.140.868.600 dtbanding dengan konstruksi geomembran altematif 3. Jadi untuk 
pembuatan kolam limbah tersebut lebih tepat menggunakan konstruksi geomembran. 
Kata kunct : beton, geomembran 
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KATA PE!\'GA~TAR 
PuJi dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Pengasih, karena 
berkat dan anugerah-Nya, maka Tugas Akhir dengan judul -PERBAL'\l)INGA.~ 
P£;\'GGlX ·\A.'\ KO~STRtKSI GEO~IDIBRA .. 'i (FLOAT~G COYER) 
DEKGA~ KO~STRUKSI BETO~ TERHADAP BL.\. YA OA..'\ WAKTt.: P.-\0.-\ 
PDIBC.H A:o- KOLA~ I LDlB.-\H PT CHElL SA~lSt~G I.:>iDO:'\"l:SIA DI 
KEDIRI JA WA TIMtR" telah dapat diselesaikan tepat wa.\:nmya. Tugas akhir ini 
kamt susun mulat bulan :VIaret 200-+ sampai dengan Januari 2005. Tugas aldur mi 
dimaksudkan sebagat salah satu persyaratan yang harus ditempuh sebagai syarat 
penyelesatan srudi Program Sl-Ekstensi Linms Jalur di JUTUsan Teknik Sipil, Fakultas 
Teknik S1pil dan Perencanaan, lnstitut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya. 
Dalam pembangunan suaru proyek diperlukan b.eb~rapa pilihan altematif 
konstruksi yang akan dilaksanakan. Dengan adanya beberapa altematif konstruksi 
maka suatu perusahaan dapat membandingkan dan memilih jenis konstruksi yang 
akan dilaksanakan. Mengingat babwa akhlr ini banyak rnacam konstruksi yang baru. 
Dalam membandmgkan b~berapa konstruks1 tenrunya biaya dan wa!..1:u yang effisien 
merupakan alasan perusahaan dalam memilih salah saru konstruksi yang akan 
dilaksanakan s~hmgga pcrusahaan dapat memperoleh keunrungan. 
Pcnulis m~nyadari bahwa Tugas Akhir ini masih memiliki kekurangan. oleh 
sebab iru p.enuhs mcngharapkan saran dan kriukan yang membangun demt hasil yang 
lebth baik dimasa yang akan datang. 
A..ldlir kata. besar harapan semoga Tugas Akhir ini rr.emberikan rnanfaat }ang 
dapat dtambtl dan dapat m~nambah pengetahuan ktta semua. 
Surabaya, Januari 2005 
Hormat kami. 
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BABI 
PE:'\-oAHll.llA:\" 
Meningkatnya produksi limbah menunrut pula pembangunan ternpat 
penampungan hmbah atau kolam limbah yang blll"U. Oleh karena itu PT Cheil 
Samsung Indonesia cabang Pasuruan sebagai perusahaan yang bergerak dalam 
bidang penjualan l!mbah untuk pupuk tanaman penanian berencana membangun 
kolam Limbah. Dengan pernbangunan kolaro limbah yang baru, diltarapkan PT 
Cheil Sarnsung Indonesia cabang Pasuruan dapat menjual limbah ke daerah lam 
di kola Jawa Timur. Kota Ked.iri dipilih sebagai tempat pembangunan kolam 
limbah karcna diharapkan penjualan pupuk cair dapat menjangkau daerah 
Tulungagung, Trenggalek serta Nganjuk. 
Pemilihan j.:nis konstruksi penting untuk dilalmkan. Dengan bcberapa 
altemaiif konsouksi, perusahaan dapat mernilih jenis konstruksi manakah yang 
akan digunakan selungga m~ngunrungkan perusahaan. Sebagaimana dtketahUJ 
bahwa kolam ltmbah merupakan suatu konstruksi yang cukup sulit, selatn harus 
dijaga supaya tidak bocor juga harus diya.\:inkan bahwa konstrukst ndak korostf 
akibat adanya kontak d~ngan air limbah. Sdain itu kolam limbah harus 
mempun~ at rurup untuk mengurangi polust udara d:m mencegah pencemaran 
terhadap caU'lln }ang disimpan dan pengaruh luar (sinar ultravtolet dan air 
hUj80) 
Alternattf }ang dapal dilakukan untuk membangun sebuah kolam limbah 
pada umumnya meng!,runakan konstruksi beton Penggunaan konstruksi beton 
membutuhkan perencanaan )ang Jeli serta pelaksanaan yang cukup sultt 
dilapangan karena harus diyakinkan bah"a konstruksi benar-bcnar bebas dari 
kcbocoran L"ntuJ.. pdaksanaan dtlapangan dibutuhkan tenaga ahli yang 
menga"asi dcngan hati-hati di lapangan sehingga pelaksanaan di lapangan sesuat 
d~ngan pcrcncanaan yang Ie lah dtbuat. unruk perhitungan konstruksi beton pada 
Tugas Akhir ini dtbuat dengan 2 alternatif. Alternatif pcrtama bentuk dan ukuran 
2 
kolam dibuat sama persis dcngan ukuran dan bentuk konstruksi geomembran 
dengan keminngan lereng membentuk sudut 45", sedangkan altematif kcdua 
dibuat dengan ukuran kolam sama tctap1 bentuk lerengnya dibuat tegak lurus atau 
sudut 90". 
Alternauf yang ketiga adalah konstruksi geomembran. Geomembran 
merupakan matcnal H1gh Dcnsit) Pol)ethylene (HOPE). mempunyai ketahanan 
yang sangat tinggJ terhadap bahan kimia dan sinar ultraviolet. Geomembran 
merupakan material baru dan mas1h jarang digunakan di lndones1a. Pada 
penulisan Tugas Akhir im konstruksi geomembran menggunakan sistim Floaung 
Cover yaitu pcnutup J..olam terbuat dari material geomembran dan pipa-pipa 
1-IDPE yang dapat naik turun (mengambang) sesuai dengan volume kolam 
limbah. 
Dengan dua altematif konstruksi tersebut maka penulis akan mcmbuat 
analisa perhitungan penggunaan konstruks i beton dan konstruksi geomcmbran 
supaya pihak owner yakin dengan jenis konstruksi yang akan dipilih. 
1.2 Permasalahan 
Bcrdasarkan ura1an Jatar belakang, maka permasalahan dalam Tugas 
Akh1r ini antara lain : 
I. Berapa bcsarnya biaya yang diperlukan untuk membangun kolam limbah 
mcmal..ai konstruks• bet on altematif I dan 2 serta altematif 3? 
2. Bcrapa waktu yang d1perlukan untuk membangun kolam limbah konstruks• 
be ton altemau f I dan 2 ~erta altematif 3? 
3. Konstruks• manakah yang paling efisien untuk membangun kolam limbah? 
1.3 Maksud dan Tujuan 
Maksud dan tujuan penuJis pada Tugas Akhir ini adalah 
I. Menghitung biaya peke~jaan konstruksi beton altematif I dan 2 lalu 
membandingkan dengan konstruksi geomembran altemati f 3. 
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2. Membuat penjadwalan untuk pembuatan kolam limbah memakai konstruks1 
beton altcmatif 1 dan 2 lalu membandingkan dengan konstruksi geomembran 
altemauf 3. 
3. Membandingkan hasil pcrhuungan konstruksi beton alternatif I dan 2 sena 
altcmauf 3 )nitu l..onstruksi geomembran, baik dari segi biap dan waktu 
schingga dapat d1pihh konstruksi mana yang tepat digunakan. 
l..t Batasan Masalah 
Dalam tugas akh1r ini penulis membatasi permasalahan yaitu: 
Objck adalah Proyek Pembangunan Kolam Limbah PT Chcil Samsung 
Indonesia di Kcd1ri Jawa Timur. 
2. Pcrhitungan biaya dan waktu pelaksanaan konstruksi beton dan konstruksi 
gcomembran di lakukan setelah pekerjaan tahap persiapan selesai. 
3. Untuk pcrhitungan konstruksi beton dilakukan dengan cara mcmakai contoh 
pcrencanaan konstruksi beton yang sudah ada (Proyek Kolarn Limbah PT. 
Sasa Inti d1 Luma.Jang). 
BAB II 
TI JAUAN PUSTAKA 
-
Judul Tugas Akhir : 
PERBANDINGAN PENGGUNAAN KONSTRVKSI GEOMEMBRAN 
(FLOATING COVER) DENGAN KONSTRVKSI BETON 
TERHADAP BIAYA DAN TENAGA KERJA PADA PEMBVATAN' 
KOLAM LIMBAH PT CHElL SAMSVNG INDONESIA 
DI KEDIRI JAWA TIMUR 
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER SURABAYA - 2005 
BAB II 
T~JAlfA='i PCST-\KA 
2.1 Konstruksi Geomembrao 
2.1.1 Dcfinisi 
Geomembran merupakan material baru di lndonesta karena 
matcnal geomembran bdum di produksi dt Indonesia atau masth impor. 
Menurut Robert M. Koerner { 1999:-t 15) geomembran terbuat dan 
lembaran berlanjut pol~ m.:ric dan tidak dapat dnembus air dan gas 
Geomembran yang senng digunakan adalah jenis High Density 
PolyetHylene lllDPEl terdiri dari: 
l. Geomembran dengan lapisan permukaan halus (smooth slr~et). 
biasanyn digunakan untuk lereng d<!ngan kemiringan < 4 5°. 
2. Geomembran dengan lapisan permukaan kasar (tex/Ured sheet;. 
biasan~a dtgunakan untuk lereng d~ngan kemiringan > 45°. 
Material ini diproduksi dengan beberapa ketebalan yang berbeda. 
Hal tni untuk rnemberikan 'a nasi pih!'tan kepada konsumen. Dengan 
demtkian dtharapkan material int dapat dipergunakan untuk konstrukst 
kectl, sedang bah.l.:an besar sesuat kemg:inan kor:sumen. 
Kelebihan dan kekurangan 
:J Kelebthan 
, 
3. 
4. 
Mc:mpun~ ai ketahanan terhadap bal:an ktmia (ph = 3 ), sll13I 
ultra\ tolet. bahaya btologica:. bma:ang. serangan bakten dan 
suhu. terutama panas. 
Bah;~:t ~ an:1 kedap a:~. udak :~mbus air 
Ketebalan bervariast antara 0. 75 mm - 2 mm. 
Dapat dibuat sebagai penurup ko!am limbah dengan ststcm 
lloaung co' er yaitu dapat mer.gambang sesuai dengan 
volume limbah yang ada pada kolam. 
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::1 Kel-:urangan 
I. Dapat robek karena barang tajam misalnya batu pecah jika 
pada wai.:TU pelaksanaan kurang hati -hati 
2. Pemasangan dilaJ,;ukan dilapangan dan memerlukan peralatan 
yang khusus dengan po"er supply atau Jistrik 12 KV. 
2.1.2 Floating Covers 
Seperti d.ijelaskan Robert M. Koerner ( 1994 : 497) floating covers 
adalah penutup kolam yang dapat naik rurun (mengambang sesuai 
permukaan cairan). Penutup kolam berfungsi: 
I. Mengurangi penguapan 
2. Mencegah polusi udara 
3. Melindungi dari masuknya air hujan 
4. Faktor keamanan untuk manusia maupun binatang 
Contoh-contoh desain penutup kolam dan reservoi r dapat dilihat pada 
gambar 2.1, sedangkan cara pengikatan floating cover pada tepi kolam 
dapat dihhat pada gambar 2.2 
. . 
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Gam bar 2. 1 Variasi Desain Floating Cover 
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Gambar 2.2 Sistem Pcnjcpit Floating Cover 
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2.2 .\1ctotlc Pclaksanaan Konstr·uksi Geomembran 
Sebelum pemasangan geomembmn dilaksanakan harus dipastikan bahwa 
permukuan kolam rata. bebas dari 111IDbub-tumbL~lan atau ban1 scna genangan 
air ataupun material lain yang dapat merusak geomembran (Quality Assurance 
and lnstalation Guide of liD PI:. Geomembran, 2003). 
lain· 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemasangan gomembran antara 
I. Penghamparan geomcmbran tidak dapat dilakukan bila kondisi 
cuaca hujan 
2. Peralatan yang di!,'llllakan untuk menghampar gulungan Iebar 7m 
mampu 1mruk mengangkat dan mengangkut min 2 ton. Jrka tidak 
alat untuk menghampar maka bisa diangkat secara manual oleh 
beberapa orang secara bersama-sarna atau ditank dengan 
kcndaraan. 
3. Untuk membuka gulungan material geomembran digunakan alat 
kbusus penghampar atau spreader dan axle bar. Alai pcnyebar 
tcrbuat dari baja atau pipa dengan diameter 5 em. Jika alat tcrscbut 
tidak ada maka bisa memakai tenaga manusia dimana ujung-ujung 
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geomembran diikat dengan tali kemudian ditarik oleh beberapa 
orang untuk dibamparkan. 
~ . Spread~r dan axle harus lebih panjang d!bandmgkan Iebar gulungan 
geomcmbran agar mampu menahan gulungan material seluruhnya. 
5 Selama pelaksanaan material tidak boleh dilipat. tidak boleh 
mengerut selama penghamparan. unruk memudahkan 
penyambungan dan men~hindari kebnco:an. 
6. Pada penyambungan, semua peralatan pengelasan harus 
rnempunya1 temperatur ,·ang sesua1 dan memenuhi S} arat serta 
dikerjakan olch tukang las yang sudah berpengalarnan. 
Beberapa metode yang dapat digunakan pada pelaksanaan pemasangan 
gcomembran antara lain: 
l. Metoda penghamparan dengan mengangkat gulungan dari landasan 
dan menari.k material dari gultmgan dengan mesin sepem pada 
gambar 2.3. 
Gambar 2 3 Sp~ader dan A>d~ Bar 
2. ~letoda dtmana gulungan dengan a.xle bar dapat JUga dltempatkan 
pada statlOD:lT} ~tand. :>.ktoda ini b1sa dipakat pada pro}ek kecil. 
scpertl pada Gambar 2 ~-
Gambar 2.4. Stasionery Stand 
9 
2.3 Koostru ksi Beton. 
Sebelum pemakaian geomembran memasyarakat, pembuatan kolam 
limbah biasanya memakai konstruksi beton. Tenrunya dalam pelaksanaannya 
cukup rumit karena banyak hal yang barus dikerjakan dengan sangat teliri. 
Untuk menjamin babwa konstruksi kolam limbab kedap air, be10n harus 
mempunyai tulangan yang cul-up pada bagian-bagian dirnana mungkin terjadi 
tarikan Dengan alasan ini, maka sangat penting untuk dapat memperl-.irakan 
bentuk leodutan konstruksi atau bagian-bagiannya secara individu. Di dalam 
perhitungan-perhuungan rencana harus ditinjau tegangan-tegangan tarik akibat 
setiap gaya tarik langsung, seperti halnya dengan tegangan-tegangan akibat 
lentur. 
Pada sudut-sudut dan pada sambungan-sambungan bagian konsrruksi. 
harus disediakan kontinuitas tulangan untuk mencegak retak. Tulangan inl 
harus diperpanjang dengan baik di luar tempat yang diperlukan untuk menahan 
regangan-tegangan tersebut terjadi pada pennukaan yang berhubungan dengan 
cairan yang ditampung. 
Perencanaan harus meninjau keadaan di mana konstruksi penuh dengan 
cairan dan JUga pada \\ak'tU kosong. Konstruksi pada wal-.'tU kosong harus 
mempunyai kekuatan cul-up untuk menaban tekanan-tekanan a1:tif dari tanah 
bag~an sampmg. Berhubung perlawanan pasif dari tanah tidak pernah pasn 
akan bekerja, maka umumnya diabaikan pada wak'tU merencanakan unn-k 
konsouksi penuh 
Pada suatu tampang yang reba!, panas yang ditimbulkan oleh hidrasi 
udak s1ap untuk d1hamburkan. dan mungkin menimbulkan kena1kan temperatur 
yang agak besar d1 dalam tubuh beton. Sebagai tambahan pada tindakan-
undakan pencegahan yang biasa. mungkin perlu untuk memakai sem~n 
temperatur rendah dan membatasi ukuran penuangan. 
Pcnung untuk d1ingat bahwa pemadatan dan pemehharaan yang ba1k 
pada setiap lokasi akan menghasilkan beton yang kedap. Karenanya, adukan 
beton yang d1pakai harus d1kerjakan dengan mempertimbangkan kemudahan 
(workabil ity) yang baik pada waktu pelaksanaan. 
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Acuan juga harus dikonstruksi dengan cermat untuk menghindarkan 
bocomya adukan balus pada sambungan-sambungan. Juga harus diberikan 
perharian ~ ang ce!T11at terhadap pemakatan ikatan-ikatan acuan. lkatan-i.katan 
tembus udak boleh dipakai, karena mungkin akan menimbulkan suaru 
kebocoran. Urut-urutan konstruksi harus dtpelajari dengan hati-bati. dan 
dicanrumkan dalam tahap perencanaan (Mosley, W. H, 1984, hal 288). 
2.-t .\letode Pelaksanaan h:onstruksi Beton 
Metode pelaksanaa konstruksi beton yang di.maksud adalah selurub 
konstruksi kolam hmbah yang dibuat dengan menggunakan material beton 
Metode konstruksi beton dapat dilaksanakan dengan cara memesan material 
dari Ready mtx, sehingga dilapangan langsung diruang dengan bantuan 
concrete pump. Untuk pembesian dapat memakai material yang sudah jadi 
anyaman atau merakit (menganvam) sendiri di lapangan. Tahapan yang 
dilaksanakan dalam metode pelaksanaan konstruksi beton adalah : 
2.4.1.Pekerjaan Bekistiog 
Yang dimaksud dengan bekisring adalah suaru konstruksi cetakan unruk 
membanru pembentukan adukan beron dan akan dilepas setelah adukan 
be10n mulat mengeras atau terbentuk, beberapa hal yang perlu 
dtperhaukan dalam pekel)aan bekisting iru melipuu. 
Bcktsung harus d1buat dan duangkai sedem1kian rupa sesuai dengan 
ukuran dan benruk dan struklur yang direncanakan. 
2 Bekisrmg harus mampu menahan getaran alat vibrator pada saat 
pengecoran. udak rusak atau berubah benruk akibat beban adukan 
beton dan t.:kanan lateral pada saat pengecoran. 
3. Sambungan papan bekisting harus dibuat serapat mungkin agar tidak 
menyebabkan aduJ..an beton terurat keluar 
4. Pcmasangan stut-stut atau pcrkuatan hendaknya diatur sedemikian 
rupa sehingga kedudukan papan bekisung tetap te~ami n. 
5. Perencanaan bekisting harus dilakukan dengan te liti agar tidak 
m.:nimbulkan kerusakan pacta beton. 
6 Bahan bekisnng yang sudah dipakai sebaiknya tidak dipakai lagt. 
7. Mudab pembongkarannya tanpa membahayakan konstruksi. 
2.4.2. Pekerjaan Pembesian 
I l 
Bes1 tulangan sebagian tangsung dipesan dari pabrik sesuai dengan 
perencanaan k1ta dan sebag~an yang lain dapat juga dirakit terlebih 
dahulu ditempat tenenru dilokasi proyek baru kemudian diangkat dengan 
manual atau banruan alat berat kemudian dipasang pada dasar konstruks• 
a tau lereng konstruks• kolam tersebut. 
Besi rulangan yang akan dipaka1 sampai saat akan dilakukan pengecoran 
beton harus terbebas dari kotoran-kotoran lemak dan karat yang dapat 
mengurangi daya rekat antara campuran agregat beton iru sendiri. 
Pelaksanaan pekerjaan pembesian dlbedakan menjadi tiga bagian yairu: 
1. PemotOngan bes i tulangan 
Pekerjaan pernotongan besi tulangan ini dilakukan dengan 
menggunakan alat pemotong (bar cutter} Setiap batang tulangan 
dimungkinkan untuk dipotong dengan ukuran yang berbeda-beda, 
hal im dimaksudkan agar tulangan yang tersisa sesedikit 
mungkin. Besi tulangan harus dipotong sesuai dengan gambar 
rene ana 
2. Pembengkokan besi tulangan 
PekeQaan pembengkokan uu Cilaksanakan dengan 
mengb'llllakan alat pembeogkok (bar bender). tulangan diletakkan 
d1 atas meJa atau bangk'U yang dilengkapi dengan patok-patok 
yang berfungs• unruk menjepit tulangan pada saat 
d1bengkokkan. Tulangan dibengkokkan ses\13.1 dengan benruk 
dan ukuran yang terdapat pada gambar bestat ruJangan. Satang 
tulangan udak boleh dibengkokkan atau diluruskan dengan cara-
cara yang dapat merusak tulangan itu sendiri 
3. Perak1tan tulangan 
Penglkatan antar tulangan, harus benar-benar kuat agar tulangan 
tidak berubah tempamya. Jarak antar rulangan, jumlah sena 
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diameternya harus sesuai dengan gambar bestek dengan 
memperharikan persyaratan-persyaratan yang ada (FBI 1971) 
yang berkaitan dengan peke!Jaan ini. Setelah selesai dirakit 
dilak1.1kan pemeriksaan oleh pengawas demikian juga setelah 
diletakkan pada posisinya apakah leta.l: rulangan tersebut sudah 
sesuai dan jarak-jarak sengkang sena rulangannya diperiksa 
kembah 
2.4.3. Pekerjaan Pengecoran 
Sebelum pelaksanaan pengecoran perlu dila.J,;ukan beberapa persiapan 
yang meliputi 
• Pengootrolan terhadap rulangan-rulangan yang telah terpasang 
apakah sudah sesuai dengan gambar bestek dan dalam posisi yang 
benar. 
• Pembersihan lantai kerja atau papan bekisting terbadap kotoran-
kotoran, tanah, debu. potongan-potongan kayu, sisa-sisa bendrat 
atau bahan-bahan lainnya. 
• Cetakan-cetakan dan pasangan di.nding ,·ang berhubungan 
dengan dmding harus d.tbasahi terlebih dahulu. 
• Penyaputan oli bekas atau bahan lam pada papan bekisting. hal ini 
dirnaksudkan agar didapatkan beton yang bruk serta 
mempermudah pelepasan bekisting sehtngga terhindar dan 
kerusakan papan acuan. 
Selam tru juga perlu dipersiapkan fastluas-IasilitaS penunjang antara 
lam 
• Penyediaan tempat kerja untuk truck mixer dan concrete pump 
sehingga CLtk-up leluasa 
• Mempersiapkan jalan keiJa untuk masuknya truck mixer dan 
concrete pump ke dalam lokasi proyek dengan mudah 
13 
• y{enyediakan alat perojok, alat penggetar (vibrator). sekop dan 
cangkul untuk membanru meratakan sekaligus rnemadatkan 
bet on } ang dicor 
Sebelum pengecoran kolom terlebih dulu diadakan peogonrrolan 
terhadap posisi kolom. dtrnana kedudukan kolom harus benar-benar 
vernkal tegak lurus hal mt dllakukan deogan menggunakan unting-unting 
(lot) selanJurnya stut·Stut kolom diperkuat Demikian juga untuk balok 
sebelurn dtlakukan pengccoran lebih dulu diadakan pernenksaan 
kembali posis1. jumlah, dan ukuran balok yang akan dicor oleh 
pengawas. 
Pengecoran be ton dilakukan sedekat mungkin keruj uannya yang 
teraklm untuk mencegah pemisahan bahan-bahan akibat pemindahan 
adukan di dalam cetakan. Pengecoran balok dan pelat dilal,.-ukan secara 
bcrsamaan sctclah pcngccoran kolom. Untuk mencegah tirnbulnya ruang· 
ruang yang kosong adukan beton harus dipadatkan selama pengecoran 
dengan cara menumbuk-numbuk atau menggunakan alat pengg.:tar 
(\ 1brator) dengan memperhatikan syarat-syarat penggetaran dalam PBI 
1971 
2.5. Penjad"'alan pct..crjaan. 
Menurut Soehato !man ( 1998) pen;ad\\alan merupakan f'a:;e 
mente!Jernahkan suaru per.:ncanaan ke da!am suaru dtagram-dtagram yang 
dtsesuatkan dengan skala waktu. Dengan adan~ a penJadwalan rnaka akan 
dapat dnenrJkan k:!pan aJ,.-n\ttas-ak-n\ ~~ ::u dimulat. dirunda. dan 
dtselesa•kan Sehingga pembiayaan dan pemai,.a1an sumber-sumber daya 
at..an dtsesua1bn \\a:.tuny:l menun:t t..eburuhan \a:lg telah dnemukan. 
Untuk merencanaJ..an dan melukiskan secara gratis dan at...-nvitas 
pl!lat...sanaan pd.l!rJaan t..onsrruksi d1kcnal sampai saat 1m bcberapa metoda 
antara lam: 
Diagram balok (Gantt Bar Chan) 
Diagram gans (Time. production graph) 
Diagram panah (Arrow diagram) 
Diagram precedence (Precedence diagram) 
Diagram skala waktu (Time Scale diagram) 
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Masmg-masing metoda merniliki ciri-ciri tersendiri dan dipakai 
se<:ara kombinast pada proyek-proyek konstruksi. Dasar pemikiran untuk 
'• 
metoda-metoda tersebut harus berorientasi pada maksud penggunannya. 
Pada dasamya suaru pekerjaan konsrruksi dipecah-pecah menjadi 
seperangkat pekerjaan-pekerjaan kectl sehingga dapat dianggap sebagai I 
unit pekerjaan yang dapat berdiri-sendiri dan memiliki suaru perkiraan 
J&dwal ~ ang tenenru pula. 
Unruk selanjurnya penjadwalan pada Tugas Akhir tm akan 
meng!,,>unakan metoda diagram balok (Gann Bar Chan). 
2.5.1. Diagram balok (Bar-Chart) 
Alat ukur ini dic iptakan oleh Henry Gantt dan sering disebut dengan 
nama "Gantt's Bar Chartt''. Sumbu x adalah skala wak"tu dan surnbu y 
adalah akuvitas-aktivitas yang direncanakan untuk diukur wak"tu 
pelaksanaannya yang digambarkan dengan garis tebal secara 
horisontal PanJang batang (gans tebal) tersebut menyatakan lamanya 
suatu akttvitas dengan wak"tu awal (start) dan wak"tu selesai (finish). 
2.5.2. Tipe-tipe Diagram balok 
Diagram balok (Bar Chart) dibedakan menurut dua hal yaitu Rencana 
KemaJuan Pekel)aan (Planned Progress) dan Laporan KemaJuan 
Pekerjaan (Report Progress) dalam berbagai macam detail dan 
dtagram 
2.5.3. 1-:euntungan dan .\lanfaat Diagram Balok 
Dtagram balok mempunyai sejurnlah manfaat dibandingkan dengan 
sistem penjad"alan lamnya. Bentuk grafiknya sederhana dan mudah 
dimcngeni oleh s.:mua tingkatan manajemen, oleh karena itu 
urnumnya dapat dneri ma secara luas, demikian juga penggunaannya 
didalam pelaksanaan. Selain itu diagram balok ini merupakan alat 
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perencanaan dan penjadwalan secara luas yang hanya memerlukan 
sedikit penyempurnaan ( re\ isi) dan pembabaruan (up-dating) dari 
pada ststem-sistem yang lebih canggih. 
2.5.4. Keterbatasan dan Kelemahan Diagram Balok 
Beberapa keterbatasan dan kelemahan diagram balok dapat disebutkan 
antara lain 
a. Hubungan antara masing-msing aJ...li\itas tidak bisa dilihat 
deogan jelas 
b. Diagram balok suJn untuk dipergunakan dalam pekerjaan 
pengawasan. karena aktivitas-al;tivita.> tidak bisa dilihat dengan 
jelas. 
c. Alternatif untuk mempcrbaiki jadwal pelaksanaan yang lain tak 
dapat dibaca pada diagram balok. 
d. Bila satu atau beberapa aktivita.> mengalami keterlambatan maka 
gambaran struasi keseluruhan proyek tersebut sulit untuk 
diketahUJ secara tepat sampai seberapa jauh hal tersebut akan 
mempengaruhi jad,,al seluruh proyek 
2.6. Pembia}aan pekerjaan. 
Untuk dapat menghttung besarnya biaya suaru pekerjaan konstrukst, 
maka dtperlukan suaru estimast biaya Estimasi bt:?.ya konstrukst merupakan 
proses analisis perhitungan berdasarkan pada Jerus konstrukst, •olume 
pekel)aan. dan ketersedtaan berbagat sumber da~ a. 
l:ntuk dapat menentukan besarnya biaya. maka mula-mula barus 
dnentukan terlebth dahulu Jenis konstrukst yang digunakan Barulah setelah 
itu.. dnentukan dan diptlih berbag:~i macam peralaran dan tenaga kerja yang 
akan digunakan untuk melaksanakan pekerjaan t~rsebut. Dengan demikian 
dalam menetapkan suaru peralatan sudah termasuk mempettimbangkan 
kemampuan, kapasu.as. cara op.:rast, dan spesift.kas1 teknts lainnya. 
Demikian pula tt:naga kt:rja harus dapat diperhitungkan produk'tivitasnya 
untuk masing-masmg pelaksanaan pekerjaan. 
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Perhirungan biaya peke!jaan pada umumnya meliputi analisis 
perhirungan terhadap unsur-unsur sebagai berikut: 
:1 . Biaya Matenal 
Analisis melipuu perhirungan seluruh keburuhan volume dan 
biaya matenal yang digunakan. Dalam menghitung volume material. 
keburuhan material dihitung berdasarkan pada volume pekerjaan 
terpasang, yairu hasil pekerjaan yang dibayar oleh pemberi tugas yang 
akurasi dimensinya harus dijamin benar-benar sesuai dengan 
spesiftkasi dan gambar. Untuk mewujud.kan pekel)aan terpasang, 
sudah tenru dalam pelaksanaannya membutuhkan volume material 
lebih banyak. Dalam arti harus memperhitungkan bagian material 
yang terceccr pada waktu mengangkut, keburuhan untuk struktur 
sambungan, rusak dan cacat, atau susut oleh berbagat sebab lain. 
Scdangkan pada saat mernbel i material mentah yang akan diproses 
harus dapat dioptimalkan dua kondisi yang biasanya tidak pemah 
akur, yaitu antara volume dibutuhkan spesifikasi dan dimensi standard 
setiap satuan volume material. Sehingga paling tidak ada uga langkah 
pemahaman dalam memperhirungkan volume material yang 
dtperlukan unruk mewujudkan pekerjaan rerpasang. Sudah tentu 
pthak pemben rugas tidak mau tabu adan~a tingkat-tingkat pengertian 
tersebut, yang dtkehendakinya banya membayar hast! terpasang yang 
tepat memenuht pcrsyaratan mutu dan dimensi. 
Perhitungan dimulai dengan menghitung \Olume kebutuhan 
matenal bersth sesuai hasil terpasang (sesuai gambar), kemudian 
dtkembangkan melalut analtsts hirur.gan untuk mendapatkan 
kcbutuhan material yang sebenamya. Dalam rangka untuk 
mempermudah proses menghttung keburuhan biaya material dan 
pengadaannya. Biaya matenal diperoleh dengan rnenerapkan harga 
satuan yang berlaku pada saat dibeli. Harga satuan material 
mcrupakan harga di t.:mpat pekerjaan, maka besarnya harga terscbut 
sudah termasuk mcmpcrhirungkan biaya pengangkutan, menaikkan 
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dan menurunkan, pengepakan, asuransi, penguJlan, penyusutan. 
penyimpanan digudang dan sebagainya. 
b. Biaya Peralatan 
Peri:Urungan biaya peralatan termasuk pembelian atau sewa, 
mobilisasi , demob1hSas1, memindahkan, rransponasi, memasang. 
membongkar dan pengoperasian selama konstruksi berlangsung. 
Perhitungan b1a~ a peralatan sebaiknya dihubungkan dengan masa 
pakamya, lama pemakaian di suaru proyek. dan volume pekerjaan 
yang harus diselesaikan dengan menggunakan peralatan tersebut. 
Karena dengan demikian dapat ditentukan apakah peralatan terutama 
dalam hal ini ada\ah alat berar yang akan digunakan dalam pekerjaan 
konstruksi, akan dibeli atau hanya cukup disewa saja. Satuan biaya 
peralatan dapat disusun berdasarkan pada satuan waktu atau pada 
volume pekerjaan yang dihasilkan. sesuai dengan tujuan dan 
perunrukan perlutungan estimasi 
c. Biaya Tenaga Kel)a 
Perhitungan biaya tenaga kerja merupakan aspek yang sulit 
secara keseluruhan dari anal iSIS biaya konsttuksi Banyak sekah fak<or 
yang berpengaruh yang harus diperhitungkan antara lain: kondisi 
tempat kel)a, keterampilan. lama "aktu kerja, produkti' itas. dan 
indeks biaya hidup setempat. Dari sekian banyak fal.:tor, yang sula 
untuk d1pcrk1rakan adalah tingkat produkm aas, yaitu prestas1 
pekerjaan yang dapat dicapai oleh pekerja atau regu kerja setiap 
satuan waktu yang daenrukan. Tingkat produktivitas selain tergantung 
dari keahlian dan keterampilan, juga rerkait dengan sikap mental 
pekel)a yang sangat dipengaruhi oleh keadaan setempat dan 
I ingkungannya. 
Untuk dapat menda1 produktivitas pekerja tidak cukup hanya 
bcrdasarkan kctclitian dan kecermatan dalam mencarat segala yang 
terkait, akan tetapi diperlukan pula pengalaman kerja dan pemahaman 
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matang tentang perilal..'lJ kehidupan tenaga kerja. Sampai saat iru 
masih seringka!i dijumpai kekeliruan dalam mengestimasi biaya, 
dimana perhitungan dengan cara mengalikan langsung volume 
pekerjaan dengan upah peketja pada satuan pekerjaan tersebut dalam 
angka kasar. Sudah tenru cara demikian akan mendapatkan basil yang 
tidak dapat menggarnbarkan keterampilan dan produktivitas masing-
masing peketja. Perhirungan yang lebih akurat adalah dengan 
menganalisa jumlah jam atau bari kerja yang diperlukan untuk 
menyelesaikan suaru bagian pekerjaan, kemudian dikalikan deogan 
upah pekerja dapat dipakai saruan harian, dengan demikian ptestast 
volume pekerjaan yang dapat diselesaikan atau produl..-tivitas diukur 
berdasarkan rentang wakru satu hari. Akan tetapi karena tuntutan 
kecermatan yang semakin mendesak, disamping masih saja muncul 
halangan atau ganguan seperti hujan, menunggu materia~ menunggu 
perunjuk operasi, dan lainnya maka dapat pula digunakan saruan 
waJ..:tu jam. 
BA13 III 
ME'IODOLOGI 
Judul Tugas Akhir : 
PERBANDINGAN PENGGUNAAN KONSTRUKSI GEOMEMBRAN 
(FLOATING COVER) DENGAN KONSTRUKSI BETON 
TERHADAP BIAYA DAN TENAGA KERJA PAOA PEMBUATAN 
KOLAM LIMBMf PT CHEll SAMSUNG INDONESIA 
DI KEDIRI JAWA TIMUR 
INSTITVT TEKNOLOGI SEPVLVH NOPEMBER SVRABAYA - 2005 
RABID 
.\tETODOLOGI 
Untuk menyusun dan menyelesaikan Tugas Akhir ini, di.lak'llkan analisa dan 
perhitungan dengan metodologi sebagai berikut: 
3.1 Data 
3.1.1 Pengumpulan data 
Pengumpulan data-data proyek dilal:ukan antara lain deogan cara 
interview dengan owner dalam hal ini adalah PT Cheil Samsung 
[ndonesia (PT CSI), kootraktor dan supplier geomembran serta 
perusahaan bcton ready mix sebagai penyedia material beton. Data-data 
yang diperlukan diantaranya: 
a. Du!ll gombar: gambar rencana, potongan memanjang, potongan 
melintang. detail dan gambar-gambar lain yang menunjang Tugas 
Akhir 
b. Data tekmk: mengenat jadwal proyek, biaya dan spesi.fikasi 
pekerJaan 
c. Data-data lam ~·ang menunjang Tugas Akhir 
3.1.2 Pengolahnn data 
Semua data yang terkumpul, diptlah-pilah sesua• dengan bagtannya 
masmg-rnastng Setelah 1tu mula• dikerjakan dan awal sesuat dengan 
hagan atir 
3.2 Analisa 
3.2.1 :\lelakukan ana lisa pelaksanaao masiog-masing jeois koostruksi 
Yaitu mdaku~an analisa pelaksanaan pek~rjaan pada mastng-masing 
jenis konstruksi, yaitu konstruksi beton alt.:matif I dan 2 serta konstruksi 
geomembran altematif 3. Mencnrukan langkah- langkah kerja yang dapat 
+·=~~·:~" ~~::\lS TAll A: 1\ 
s:JSTtTUo Ttt<.N~OOI 
!.E.i'ULU" - MOPfMI!IIiJI 
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dilaksana.kan untuk menyelesaikan pekerjaan secara lebih mudah dan 
efiSien. Untuk metode pelaksanaan konstruk.si beton dengan melakukan 
tahapan pekerjaan yairu pekerjaan bekisting, pembesian dan pengecoran. 
Sedangkan untuk konstruk.si geomembran yaitu dengan menganalisa 
metode yang didapat pada saat pelaksanaan dilapangan. 
3.2.2 )lelakukan ana lisa kebutuban sumber daya 
Sumber daya yang dirnaksud adalah: mate:ial alat dan tenaga keiJa. 
Dengan sumber daya tersebut maka dilakukan analisa kebutuhan material, 
alat dan tenaga kel)a yang akan digunakan unruk penyelesaian pekerjaan 
terhadap masing-masing konstruk.si (beton dan geomembran). Kebutuhan 
sumber daya unruk pekerjaan dengan memakai konstruk.si geomembran 
didapat dari data PT CSI. Sedangkan unruk kebutuhan sumber daya yang 
mernakai konstruksi bcton dengan 2 altematif pil ihan dih itung secara 
terencana dengan mengl,runanakan upah saruan material alat dan tenaga 
ke!Ja. 
3.2.3 Membuat penjadwalan pekerjaao 
PenJad,,alan pekerjaan konstrukst geomembran dilakukan 
berdasarkan data nme schedule yang didapat dari PT CSI, sedangkan untuk 
konstrukst beton penJadwalan dilakukan berd:!.sarkan artatisa bia~ a dan 
tenaga kerja yang dtburuhkan. 
3.2A Pembia)'88n pekerjaan 
Berdasarkan anahsa yang telah dilakukan pada masing-masing jems 
konstrukst dapat dthirung total bia) a yang ctperlukan unruk penyelesatan 
pekerjaao kolam limbah IIll. Untuk bia~ a pekerjaan konstruksi 
geomembran dtdapat dan data PT CSI, sedangkan unruk pekerjaan beton 
dilakukan dengan memakat analisa perhirungan BOW. 
I 
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3.3 Pembnhasan 
Berdasarkan hasil analisa terhadap masing-r.J.aSing metoda maka akan 
dibandmgkan antara konsrruksi beton altemauf I dan 2 dengan konsrrukst 
geomembrane altemanf 3 dari segi bia~ a dan wak-ru pe!aksanaan proyek. 
3.~ Kesimpulan 
Mertank kesunpulan dari seluruh hast! artalisa dan pembahasan T ugas Akhir. 
3.5 Bagan alir 
Sta:t 
T 
Pengumpul~n Data 
Altematif l: 
.Konst. Beton 
• Analisa kebutuhan 
:-.laterial , tenaga 
kel)a (I) 
Skedul Pekel)aan ( I) I 
T 
Bta~a (\) I 
I 
Gambar Rencana. potongan can deta>l 
Perencanaan struk-rur 
Data har~a matena!, upah te~aga kei')a dan 
biaya porala:•n 
Altematif 2 . Altematif3: Konst. 
.Konst. Beton Geomembran 
l\laterial , tenaga :-.latenal , tenaga 
. ' 
-'<!!Ja 1- l kerja (3) 
T + 
Skedc!Peke~aan ( ~ l I Skedu1Peke~aan (3) 
I + 
Bta~a < ~ l I Bta~a (3) 
Pembahasan I 
+ 
.Kestmpuian 
T __ 
End 
I 
B~BIV 
P.BJ\{BUA't AN KOLAM L~MBAH 
DENGAN 
KONSTRUKSI GEOMEMBRAN 
J udul Tug as Akhir : 
PERBA DINGAN PENGGUNAAN KONSTRUKSI GEOMEMBRAN 
(FLOATING COVER} DENGAN KONSTRUKSI BETON 
TERHADAP BIAYA DAN TENAGA KERJA PADA PEMBUATAN 
KOLAM l.IMBAH PT CHEll. SAMSUNG INDONESIA 
DI KEDIRI JAWA TIMUR 
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER SURABAYA- 2005 
BABIV 
PEMBl ATAN KOLA\1 LL\1BAH 
DE~GAN KO~STRUKSI GEOMEMBRAN 
·U Data-data Proyek 
Dalam Tugas Akh1r '"' proyek kolam limbah digunakan sebagai studi kasus 
dcngan data-data sebaga1 berikut: 
Nama proyek 
Lokasi 
Pemil ik 
Volume kolam 
Lama Proyek 
Konstruksi 
Proyek Kolam Limbah 
Desa Wringin Sari kec. Kandat 
Kab.Kcdiri Jawa Timur 
PT. Cheil Samsung Indonesia 
65 m x 55 mx5 m = 17.875 m3 
25 hari (27 Maret 2003-20 April 2003) 
Konstruksi Geomembran (Floating Cover) 
4.2 Waktu dan Metode Pelaksanaan Proyek 
4.2.1 Waktu Pelaksanaan Proyek 
Pada proyek pembuatan kolam limbah PT Cheil Samsung Indonesia di Ked1ri 
pemasangan geomembran dikcrJakan sclama 25 hari yaitu mulai tanggal 27 Maret 
sampa1 dengan 20 April 2003 Proyck ini dikerjakan setiap hari termasul. han 
hbur atau han mmggu 
Waktu pelaksanaan proyck yang dibahas dalam Tugas Akhir ini dapat dilihat 
pada tabel4.1 dan grafik 4 I 
TAUEL 4.1 TIME SCIH:I)liU: I' I•: K~:R,IAAN t.:OI.AM Ll l\1 BAl l UEN<;A N I<ONSTIUJKS I GEOM EMUitAN 
NO .lENlS PEKERJAAU UOOOT M.lrot I ~Ill u ?8 19 30 31 I I ? 3 ,, 5 6 I 7 8 9 10 t t _L t2 tJ 
- -
I 
• t HOPE she~t I t le1eng t S0'4 
'!.cJA ' ' !uh.1 
---
' I I ' 2 P1>a Perforated lefellg 1 02'4 l'"''\ - ' I + 3 HOP_E Sheer I 2 lefeng t SO% IW/'4. i~ I I I 
' 4 HOPE Sheel I I lereng 2 50'4 l '•~fl\ ~~ ...... 
' 
I • • I l s ~ Perforated lereng 2 02'4 j OlWio I ';.~1~ I 
- - ~ 6 HOPE Sheel I 21eleng 2 ~0'4 
' 
I • • 1~,1~ -7 HOPE Sheel I I lefeng 3 50% I • I ' 
·t !_t __ I 8 ~· Pet~ated lefeng 3 02"4 i l o.w .. I T 9 ':'~':'!'. Slleel I 2 lei eng 3 50% 1 ~1~ ~ ; '"""1.."""' ' tO HOPE_ ~el I t le1eng 4 50% t i I ' r.- 1- _,_ tt ~a perforated le.reog • 02% I I "...,.. 1600':11r. . t 12 HOPE Sheet t 21efeng 4 SO% - I I I r. 13 Pipa !oate< dan b~llast sod\Jt I I 16% oa...'!lui!Wll 14 ~a footer da.n bctll.ast sudut I 2 16% I 0¥\..~ 1)~1 15 Pipa loa let dan lmlt;Hst St.Jdllt I 3 16% I IHUI'llo t i (V)'\. 16 ~~ foa tet d.an ballast svdut I 4 16% I I)~ ""'"" t7 Ptpa foater dart ballast tepi # 1 16% 9 '13-J ... (I~).A OO.H'A. 
-- I ' 18 P4)a foatet dorl ballast tepi f 2 1.6% I 00:1:1> O:>.'V t. ...... 
' 19 Pipa foatc:r <Jan balasl tepi # 3 1 6% , UOJl'-. OWI'll. ur.•no 
20 Pipa foater dan banas• tep1 II 4 1 6% 011.\110 U ~!n. U~J:I"' 
! ' 1-21 Pipu stilfne1 lc1unu II I 05% ,~, ,.At¥or .... P"" 
'1'2 ~£a s~iff~r lereng II 2 0.5% ! QI'J./r. O.?.'Q4 
-
j 23 Pfpa sliflner lereng # 3 0.5% Q?~lOl'~ 
--··- -
24 Pipa sliffner lcreng # 4 05% 
- r~~~ 0?~ -- ·-
2S HD~ Sl~~t dasar lapis f 1 200% ...... 
·- "'"" ·-~ HOPE Sh.eet dasat lapts # 2 200% I ·-·-- -27 Pipa StiHne1 sil.ang 18% 
I 
. 
28 Plpa SrlftJl(H •••ouJfiJJjllfl{J & moilnlnng I 8¥, 
29 Main Hole 0.8% 
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Grafik 4.1 Time Schedule Pelaksanaan Kolam limbah Konstruksi Geomembran 
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.u.2 i\Ietode Pelaksaoaan Proyek 
Untuk memudahkan dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi 
geomembran maka dilakukan pembagJan pekerjaan antara lain : 
\ . Peoggelaran geomembran 
Setelah peker.Jaan perstapan selesai dila.kukan maka geomembran siap 
digelar. Karena geomembran mempunyai berat 1.500 kglroU rnaka 
untuk mengangkat memerlukan banruan alat berat dengan cara pipa 
diameter 5 em panjang 8 m dimasukkan pada lubang roll geomembran. 
Pada pipa diben mh untuk dikaitkan pada alat berat setelah itu pada 
unjung geomcmbran di.kaitkan tali dan geomembran ditarik (sepeni 
pada gambar 4 .I) 
Gambar ~. 1 Penggelaran gcomembran dengan bantuan Excavator 
Pen~ambungan atau pengelasan geomembran 
Untuk geomembran yang selesai dtgelar dilaku_:.:an penyambungan atau 
p~n~elasan dcngan mcmakai alat hot "edge bar.:uan po"er supply a~au 
listrik 12 KV 
.3. Penyambungan p1pa HDPE 
Karena pipa hanya mcmpunyai panjang 6 m sedangkan untuk 
kebutuhan panjang pipa lebih dari 6 m maka dilakukan penyambungart 
Untuk penyambungan memakai alat buth wedge 
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~. Pemasangan pipa HPDE 
Pada konstruks1 geomembran, pipa perforated digunakan sebagai ruang 
untuk mengalirkan gas yang dihasilkan oleh limbah. Dengan adanya 
pipa untuk buangan gas limbah (gas real is) maka d.iharapkan konstruksi 
geomembran tidak menggelembung atau meledak. Dalam sistem 
Floating Cover (tutup dapat mengambang sesuai permukaan cairan) 
fungsi dan pipa corugated adalah sebagai pengaku dan pemberat 
Urutan tahapan pelaksanaan pemasangan geomembran dimulai 
dikerjakan pada bagian yang sulit yaitu pada lereng I, 2 , 3 dan 4. setelah 
itu dikerjakan pada dasar kolam (seperti gambar 4.2 dan tabel4.2) 
Lereng2 / 
r---------- -{ 
L reng I Dasar kolam Lereng 3 I 
I 
Lereng ~ 
Gambar 4 2 O.:nah peke!Jaan geomembran 
I Lereng 1 
I Lereng 2 
Lereng 3 
Lereng 4 
Dasar 
Tabel4.2 Tahapan pekedaan geomembran 
penggelaran geomembran lapis 1 
pemasangan pipa perforated untuk gas realis 
penggelaran geomembran lapis 2 
pemasangan pipa foater dan ballast 
pemasangan pipa pengal.:u 
penggelaran geomembran lapis I 
pemasangan pipa perforated untuk gas real is 
penggelaran geomembran lapis 2 
pemasangan pipa foater dan ballast 
pemasangan pipa pengaku 
penggelaran geomembran lapis I 
pemasangan pipa perforated untuk gas real is 
penggelaran geomembran lapis 2 
pemasangan pipa foatcr dan ballast 
pemasangan pipa pengaku 
penggelaran geomembran lapis I 
pemasangan pipa perforated untuk gas real is 
penggelaran geomembran lapis 2 
pemasangan pipa foater dan ballast 
pemasangan pipa penga!n1 
penggelaran geomembran lapis I 
penggelaran geomembran lapis 2 
pemasangan pipa penga!..'U silang 
pemasangan pipa memanjang dan mehntang 
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4.3 Aoalisa )laterial, Peralatao dao Teoaga Kerja 
Pada proyek pembu~uan kolam limbah ini sumber daya yang digunakan adalah 
Sumber Daya 
I. Material 
2. Peralatan 
3. Tenaga kclja 
~.4 Aoalisa Biaya 
Jenis 
• Geomembrao Ex 
GSEbuatan 
Amenka dengan 
ketebalan 1,5 
mm 
• Pipa perforated 
• Pipa HDPE 
• Excavator 
• Hot Wc:d"e 
" 
• Buth Wedge 
• :VIandor 
fungst 
• Material kedap air atau 
lim bah 
• Unruk pembuangan gas tl 1 
• t;nruk membanru V 
geomembran mengapung 
• Cmuk membantu 
pengangk"Utan geomembran 
• L'nmk menyambung 
geomembran 
• lnmk menyambung pipa 
• Sebagai pengawas pekelja 
dilapangan 
• Tenaga Terampal • Tenaga ;Jelaksana untuk 
• Tenaga kontrak 
penyambungan 
geomembran dan pipa 
• T enaga pelaksana untuk 
membantu penggelaran 
Kebutuhan matenal dan semua asesoris untuk pembuatan kolam limbah dari 
geomembran int menghabtskan dana sekttar CSD 6.1.::51.7 (Rp 57 1.840.130,·) 
untuk material dan USD 7,8~0 (Rp. 69. 776.000,· ) untuk biaya konstruksinya. 
L:ntuk lebihjelasnya dapm dtlihat pada tabel 4.3 diba"'ah ini. 
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Tabel 4.3 Urman kebutuhan material dan harga satuan konstruksi geomembran 
No. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7 
g 
9 
10 
11 
1 
Item 
OSJ:; Geomembrane 60 mil 
Pipa HOPE DIA 4" 
Pipa HOPE dia 6" 
ADS \i-12 6" 
End cap dia. 4 •· 
End cap d•a. 6'' 
Tee dia. 6" 
Elbow dia. 6" 
Cone shape end cap dia. 6" 
Man Hole dia. 24'' 
Oa1vanitcd chain 
BlAY A MATeRIAL 
A KO,STRUKSI S lAY 
Catalan. 
I S Rp. 8.900,00 
Harga 
Satuan 
USD3.00 
I LSD4.50 
CSD950 
LSD 5.85 
USD24.00 
t;SD 28.00 
LSD35.00 
l:SD 35.00 
USD 10.00 
USD 150.00 
USD 5.00 
I 
USD0.5 
Volume Satuan Jumlah 
15,680 m2 CSD47,040 
348 m' CSD 1,566 
-
876 m' USD 8.322 
282 m' (.;$0 1,649.7 
50 bb USD 1.200 
108 bh USD3.024 
10 bh USD350 
10 bh USD 350 
10 bh USD 100 
1 bh USD 150 
100 bh USD 500 
USD 64,251.7 
15,680 mz USD 7.840 
BAB V 
OLAM LIMBAH 
D&N AN ,t<ONSTRUKSI BETON 
Judut Tugas Akhlr : 
~ERBANDINGAN PENGGUNAAN KONSTRUKSI GEOMEMBRAI-1 
(FLO TING COVER) DENGAN KONSTRUKSI BETON 
TERHADAP BIAYA DAN TENAGA KERJA PADA PEMBUATAN 
KOL~M UMBAH PT CHElL SAMSUNG INDONESIA 
DI KEDIRI JAWA TIMUR 
INSTITVT EKNOLOGI SEPVLVH NOPEMBER SVRABAYA- 2005 
BAB \" 
PEl\IBL\ TA:'\ KOL\.\l Ll'lB.-\H 
DE:'\GAS KO~STRUKSI BEIO:'\ 
5.1 Gambaran Cmum 
Penenruan metode pclaksanaan sangat penting unruk memperoleh hasil 
ak.h;r ~ang memuaskan, d.lsampmg itu metode pelaksanaan )ang efd .... ui dan 
efisien akan sangat berpengaruh terutama terhadap biaya dan wakru yang 
dtburuhkan Dalam Tugas Akhtr mi metode konstruksi beton direncanakan dengan 
2 altematifkonstruksi yattu: 
1. Altematif penama bentuk dan ukuran kolam dibuat sama persts dengan 
uk"Uran dan bentuk konsrruksi geomembran dengan kemningan lereng 
membentuk sudut 45°. 
7 Alternatif kedua dtbuat dengan uk"Uran kolam sama terapi bentuk 
leren~'Dya dibuat tegak lurus a tau sudut 90''. 
Unruk mengindari penguapan, polusi udara serta masuknya air hujan rnaka 
!..onstrul..;,t beton dtrencanakan mema:..:u p.:nutup. Penvangga terbuat dan 
kon;,trukst beton sedangkan atap memakai penutup dan asbes Sedangkan untuk 
p.:k.:rJaan konstrukst b<:ton dllakukan perzona hal mi dtmaksudkan untuk 
memudahkan pelaksanaan maupun penJad,,alan pekel)aan. Lntuk item pekerjaan 
a mara zona satu c~ng~n zona ~ ang latn adalah sam a. l: ntuk satu zona item 
pc.,e!Jaannya dapat dthhat pada gambar :5.1 drba"ah ini. 
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5.2 Kolam Beton Alternatif I 
5.1.1 Data Pereocanaan 
Kolam beton altemauf I direncanakan dengan data sebagai berikut: 
• Dimensi dasar kolam 65 x 55 m 
• Tebal betoo untuk dasar kolam 30 em, lereng kolam teba120 em 
• Kemmngan lereng ~5°. 
Penutup kolam altematif I direncanakan sebagai berikut : 
• Pondas1 setempat 
• Kolom ukuran 25 x 25 
• Balok kuda-kuda 15 x 15 
• Asbes gelombang kecil tebal ~ mm 
5.2.2 Metode Pelaksanaan 
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Pada altematif I ini pelaksanaan peke~aan dibagi rnenjadi 13 zona dengan 
ukuran perzona dibuat 6,5 m x 69, 14 m. Pekerjaan dimulai dari zona I 
sampai zona 13 sccara bcrurutan. Sedangkan unruk item pekerjaan riap 
zona antara lain · 
a. Pekel)aan Beklsting 
Beklsung adalah konstruksi cetakan untuk membantu pembeotukan 
adukan beton dan akan dilepas setelah bewn mengeras Untuk 
mempercepat proses pengerasan diberi bahan aditive. Uotuk pekerjaan 
bek1sting matenal ~ang da gunakan amara lain adalah: 
Tnplek dengan ukuran 120 x 2~0 x.:; 
Kayu usuk 517 dabutuhkan sebanyak 0.33 rn' s.:bagai pengaku 
Kayu merami 
Pekerjaan bekisting pada masing-masmg zona meliputi peke rj aan 
antara lain: 
• Bekisting pondas i setempat 
Alas kolam 
• Lereng ko lam 
Tepi kolam 
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Kolom 
- Balok kuda-kuda 
b. Pekerjaan Pembestan 
Pada pekerjaan kolam beton ini, untuk pembesian yang dipakai adalah 
''lre mesh dtam~ter 6 mm, yanu best rulanga.~ yang sudah dirakit d1 
pabnk dan kemudtan dllapangan ringgal dipasang. Hal ini selain 
mempersingkat wakru Juga menghemat bia~a Sedangkan umu.t-
pondasi, kolom sena balok kuda-ln1da menggunakan baja tulangan 
yang dirakit dtlapangan diameter 8 mrn. 
Adapun tahapan pekerjaan pembesian antara lain: 
Pemotongan ru langan 
Setelah dilakukan pengukuran terhadap baja yang akan dipotOog 
dan diberi tanda. barulah diadakan pemotOngan. P::kerjaan 
pemotongan baja tulangan dilak:ukan der.gan menggunakan alat 
bar cutter Besi tulangan yang dipoton,; harus sesuai dengan 
gambar besult rulangan 
Pemhengkokkan rulangan 
Untuk membengkokkan baja rulangan dJgunakan alat bar bend~r 
deng:m jalan meletakkan baja rulangan d: :uas meja bangku ~ ang 
dalt:ngkapa patok-patok yang berfungs: unru.l.;. menJepit baJa 
tulangan yang akan dibengkokkan. Tulan;-"l:t dti:Jen~~ok..l.;.a., sesu<1.1 
dengan bentuk dan ukuran )ang ter<!a;>at pada gambar kef)a 
I shop dra"1ng) 
3. Pemasangan atau perakitan tulangan 
Best tulangan dtrakll dcngan menggunakan pengakat tulangan 
(bendrat) berdtameter 0,8 mm. Perakttan penulangan 
langsung dilakukan pada struk"!Urnya dimana tulangan tersebut 
akan dipasang Unruk tiap-tiap meter pe~segi daerah pengecoran 
dipasang minimal -1 buah betOn decktng dengan mutu yang sesua1 
tlengan b~ton yang akan dicor. Dilakuka:: pemeriksaan kembalt 
olch pengawas setelah tulangan selesai dira.lcit 
3-1 
c. Pekerjaan Pengecoran 
Sebelum dilaksanakan pengecoran terlebih dahulu dilak-ukan 
pekerjaan persiapan diantaran~a 
Pengontrolan atau pengecckan terhadap tulangan-tulangan yang 
te lah terpasang 
Pembersihan papan bekisting dari kotoran-kotoran, potongan-
potOngan kayu. sisa-sisa bendrat atau bahan-bahan la innya 
Penyaputan oil bekas pada papan bektsting dengan tujuan agar 
didapat beton ~ang batk dan mempennudah pelepasan bek.tstmg 
sehingga terhmdar dan kerusakan papan acuan dan dapat dtpaka• 
kembali untuk bekisung lantai berikumya 
Membersihkan jalan kerja bag• masuknya truck mixer dan concrete 
pump ke dalam lokast proyek 
Untuk campuran beton dibelt dalam keadaan siap pakai (ready mix) 
Pengecoran dilakukan dcngan memperhaubn tebal s.::limut beton yang 
telah ditenrukan yaitu 20 mm Mutu beton yang adalah K-225 dan 
ket.::balan pelat lantat 30 mm 
Adapun tahap-tahap pelaksanaann}a sebagat berikut: 
I. Spesi beton dikeluarkan dan truck mt"er d:m dtpompakan dengan 
concrete pump kemudian dtscbarkan secara merata oleh para 
pekerp d~ngan cangkul atau atat lamr.ya sambtl dtgeurkan dengan 
'ibrator. 
2. Penggetaran dilakukan sampai semua campuran beton dapat 
masuk ke sela-sela tulangan dan dimulat pada \\aktu adukan 
ditaru.'t di lanjutkan d.:ngan adukan bo::nl..umya. 
3 ?ada saat meratakan Jtlakukan IJ<!n:;ontrolan t~rhaJap 1-.:t~balan 
pdat yang telah darencanakan 
5.:!.3. Tabapan Pelaksanaan 
Tahapan pelaksanaan mulai dari pek::rjaan bekisting kolam sampai 
pek.:l)aan atap akan dijelaskan dibawah ini . 
35 
Pelaksanaan bekisting pada alas kolam dikerjakan bersamaan 
dengan pekel)aan pondast dan sloof. Kem~dian dtk~l)akan 
pemasangan tulangan kolom. Setelah itu dilak-ukan pemasangan 
b.:klsung kolom 
- ·~ - ' ~ ~ - l - ' . -- : - . ,. : : - / - ~ -
I\ I \ I th ' IJ: ' ' ·" .. n : 
·' 
2 Tenaga kerja untuk pekerjaan bekisting dalam I zona per nem 
pekc:rjaan dalam satu hari yaitu 1 kepala tukang kayu, 4 tukang kayu 
dan 3 pekerj a 
3. Material seperti rriplek, kayu usuk, kayu meranti sebaikn)a 
diletakkan d1 d~kat lokas1 pekel)aan agl~ ieb1h efektif dalam 
peng!,'Unaannya 
?.:ngecoran d1lakukan 2 tahap. Untuk tahap I pengecoran pondasi 
dan alas l..olam scdangkan untuk p~ng~coran kolom dan lereng 
:..:olam han)·a dicor ~etengah dan 'olume iOta! ~ang dibutuhkan 
dalam I zona. 
. . . 
• 
' . . -
• 
• • . ~ . . 
'·I tl ·~I 1~ LJ · l~ L·r l'k 
5. Pengecoran tahap 2 dila!..ukan s~hari s.:telah pengecoran tahap I 
P~ngc:coran p<tda l<:n:ng dan kolom adalah setengah dan 'olum::: 
total yang d1 butuhkan dalam satu zona. Pengccoran pada tepi kolam 
di !..erjakan sctclah pengecoran k reng kolam selesa1 . 
r r 
• 
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6. Peralatan yang di gunakan; Truk mixer. concrete pump, vtbrator sekop. 
7. Tenaga kerja yang dibutuhkan dalam saru zona per item pekel)aan 
untuk satu hari yairu; I mandor, 12 pekerja, 2 pekerja terampil. 
8. Setelah semua kolom selesai di cor, dilanjutkan dengan pekerjaan 
bekisting balok kuda-kuda beron. 
'J 
i 
' ... 
44 .. 
9 Pekelj:tan pt:masang:tn bekisung balok kuda·kuda beton didahului 
dt:ngan pemasangan perancah kayu 4'6. 
10. Setelah selesai satu zona d:lanJUtkan dengan pembesian dan 
pengecoran kuda-kuda beton. Pekerjaan ini juga di ovelapmg 
dengan zona ~ang lam umuk mengefek'tifkan \\'ak'tu pelaksanaan 
11 . Setelah se1esai pemasangan pcmbesian pada balok dilanjutkan 
dengan pengccoran. Alat yang dibutuhkan concrete pump. true!-. 
m1xcr, 'ibrntor. 
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12. Pekerjaan pengecoran kuda-kuda beton dilaksanakan bersamaan 
dengan pekerjaan rabat pada tepi kolam. 
13. Pembuatan rumah penampunagn dilakukan dengan pekerjaan rabat 
dan atap kolam pada zone 12 dan 13. 
5.2.4. Waktu Pelaksaoaan 
Unruk mengctahui waktu pelaksanaan maka dibuat penjadwalan 
unruk tiap-uap pekerjaan. Untuk penjadwalan dipakai diagram balok, 
sedangkan wak"tu pckerjaan dimulai dari tanggal 27 Maret sampa1 12 Met 
sehingga total waktu pelaksanaan adalah -17 hari kerp tanpa hari libur 
Schedule pelaksanaan proyek dapat dilihat pada tabel 5.1 dan gratik 5 l 
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5.2.5. Analisa Peralatao dan Tenaga Kerja 
5.2.5.1 Tenaga Kerja 
~ , ,.. ., -· --~·-
Untuk tenaga kel)a selama pelaksanaaa pekerjaan konstruksi 
dtpakat t~nag:t kerja antara lain: 
I. Pekel)aan Bektsnng 
Dtburuhkan perbandmgan t~naga kerp antara lain: 
- Kep. Tukang Kayu (KTK) I oran~ 
Tukang Kayu (TK) 
P~kel)a (P) 
2. Pekerjaan Pembestan 
4 orang 
3 orang 
Dtburuhkan perbandingan tenaga kerja antara lain: 
:V1andor (MJ 
Pekerja Terampil (PTJ 
Pekerja tP) 
3. Pekerjaan Pengecoran 
l orang 
I orang 
3 o~ang 
Dtbutuhkan perbandingan tenaga kelja antara lain: 
Mandor ( M J I orang 
Pekel)a T<!r:lmptl i PTJ :! o~ang 
Pekel)a ( P) 12 orang 
Pera la tan 
Selain tcnaga kelJa dan bahan bar.gunan.. peralatan juga 
memegang peraan ~ ang p.:nnng unruk r.1enentu.~an keberhastlan 
pencapatan targ~t dalam suaru proyek. Pada proyek kolam 
hmbah PT Ch>!•l Samsung lndonesta di i(edin ini peralatan ~ ang 
d.lgunakan cukup sederhana karena sebagian pekerjaan 
menggunakan t~naga kel)a manusia a:au manual. Peralatan-
peralatan yang dipakai pada proyek antara lain: 
Bar cutter : dtgunakan untuk rr:emomng besi rulangan 
Uumlah I buah) 
Bar Bander ; digunakan untuk membengkokkan besi 
rulangan (2 buah) 
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Concrete Pump ; digunakan unruk memompa beton dari 
Ready Mix ( 1 buah) 
Truck ~1i.xer kapasitas 5-6 m; : sebagai a1at angl--ut 
sekaligus menggiling beton mix dari Ready Mix. 
V 1brator Concrete : Sebagai alat penggetar beton pada saat 
pengecoran agar beton menjadi homogen dan merata 
(jumlah 3 buah) 
Buldozer ; untu.k meratakan tanah setelah pengerukan 
(Jumlab 1 buah) 
Generator set ; unruk penerangan peketjaan di malam bari 
( 2 buah) 
5.2.6 Pekerjaao Penutup Kolam 
Penutup kolam beton direncanakan menggunakan asbes gelombang 
kecil. hal ini dilakukan karena bentang kolam yang cukup besar ( 65 x 55 
m) maka perlu dibuat penutup arap dengan kuda-k:uda terbuat dari beton. 
Dalam satu bentang (55 m) akan dibagJ menjadi 6 b.:uda-b:uda, satu kuda-
b:uda mempunyai bentang sampai dengan 10 m Dalam uap bentang 
diberi jarak antar kolom 6,5 m Adapun tahap-tahap pelaksanaannya 
antara lain 
Pekerjaan Kolom 
Pada kolom altematif 1 jwnlah total ko1om yang diburuhkan 
termasuk pada tepi ko1am ada1ah 23-t buah. Duner.si kolom adalah 
25 x 25 dengan nngSI maksuna1 7 m. Un::an peketjaan penutup 
kolam adalah 
a. Pekerjaan Pondasi 
Banyaknya jumlah pondasi se1empat yang digunakan sama 
dengan Jwnlah kolom. ya1tu ~34 buah. Dimens1 pondasi 
adalah (50 x 50 x 20) em. 
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b Pekerjann Sloof 
Untuk pekedaan sloof dengan dimensi (20 x 20) em 
d1buruhkan volu:-ce betor: sebar.~ak 95.35 m'. sedangkan 
keburuhan besi be:on total seluruhnya ad.:llah 6766,-+ kg. 
c Pekedaan Kolom Beton 
Unruk kolam altemaw· I dtbutuhkan 'olwne beton sebanyak 
98.786 m; beton cor K-22:5 dari Read' :Vlix. Tinggi kolom 
adalah antara 2-7 m. 
2 Pekerjaan Beton Rabat 
Peke~aan beton rabat adalah di sekeliling tepi kolam untuk 
mengalirkan a1r ke selokan. Pada kolam alternatif l ini diburuhkan 
volume campuran pasir: semen : keriki l sebanyak 120,189 m>. 
3 Pekerpan Atap 
Unruk pekcrjaan atap 1-..<Jda-kuda yang digur.akan adalah kuda-kuda 
beton, hal Lnl benuJu::m karenu kuda-~.;>Jda beton lebih 3\\et dan leblh 
kuat dibandmgkan kud:l-kuda l.ayu. Dimeo.si kuda-kuda beton 
dengan bentnng 10 m yan~ d1pakat adalah l5 !5, sehingga dan 
pcrhnungan d1dapatkan kebu:uhan to:al ku:b.-kuda beton adalah 
20.19 m' 
Untuk balok gording dtgl!llakan ka~ u c::erann 6 l2. dimana 
:\eburuhan totaln~a u.!alah 52.715 m' i.:nruk penurup atap 
dtgunakan asbes gelor.1bang !.ecJ! dengan lh-uran (3.05 x 1.05 x 
0.00..: ) m Dan pcrh::u:1gar. dJdapat;;:!n l~s total atap adalah 
5271,5-+1 m' 
5.3 Kolam Beton Alternatif 2 
5.3.1 Data Perencanaan 
Kolam beton altematif I direneanakan dengan data sebagai berikut: 
• Dunenst dasar 1\olam 65 x 55 m 
• Tebal beton untuk dasar kolam 30 em, lereng kolam tebal20 em 
• Kenunngan lereng 90~. 
Penutup kolam altemanf I direncanakan sebagai berikut : 
• Pondas t setempat 
• Kolom ukuran 25 x 25 
• Balok h:uda-kuda 15 x 15 
• Asbes gelotnbang kecil tebal 4 mm 
5.3.2 .\letode Pehtksanaan 
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Pada altematif 2 ini pelaksanaan peketjaaan dibagi menjad.i 11 zona 
dengan ukuran perzona dibuat 6.5 m x 69,14 m. Peketjaan dirnulai dari 
zona l sampai zona I I secara berurutan. Sedangkan unruk item peketjaan 
ttap zona antara lain : 
a. Peketjaan Bek.isting 
Bek.isting adalah konstruksi eetakan untuk membantu pembentukan 
adukan beton dan akan dtl~pas setelah beton mengeras. L"nruk 
mempereepat proses pengerasan diberi bahan aditive. L" ntuk pekef)aan 
bektstmg rnatenal yang dt gunakan antara lain adalah: 
Tnplek dengan ukuran 120 x HO x 3 
Kayu usuk 5 7 diburuhkan sebanyal\ 0.33 m; sebagai pengaku 
Kayu meranti 
Pekerjaan bektstmg pada masing zona meliputi peketjaan antara lain; 
Bektstmg pondast setempat 
Alas kolam 
Lereng kolam 
Tepi kolam 
Kolom 
- Balok kuda-k uda 
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b. Pekerjaan Pembesian 
Pada pekerjaan kolam beton ini, umuk pembesian yang dipakai adalah 
wire mesh diameter 6 rnm, yatru besi rulangan yang sudah dirakit di 
pabrik dan kemudian dilapangan tinggal dipasang. Hal ini selain 
mempersingkat wakru juga menghemat biaya. Sedangkan untuk 
pondas~ kolom serta balok kuda-kuda mengguna.kan baja rulangan 
yang duaktt ddapangan diameter 8 mm 
Adapun tahapan pekel)aan pembesian antara Jain: 
I. Pemotongan rulangan 
Setelah dila~"Ukan pengukuran terbadap baja yang akan dipotong 
dan diberi tanda, barulah diadakan pemotOngan. Pe kerjaan 
pemotoogan baja tulangan dilakukan dengan menggunakan alat 
bar cuner. Besi tulangan yang dipotong barus sesuai dengan 
gambar bestat tulangan 
2. Pembengkokkan mlangan 
Untuk membengkokkan baja rulangan digunakan alat bar bender 
dcngan jalan melctakkan ba;a rulangan di atas meja bang.lru yang 
dilengkap1 patok-patok yang berfuogsi untuk menjepit baja 
rulangan yang akan dtbeng.L;okkan. T ulangan d.tbengkokkan sesuai 
dengan bentuk dan ~-uran yang terdapat pada gambar kerja 
(shop drawmg) 
3. Pemasangan a tau perakttan rulangan 
Best tulangan dtrakn dengan menggunakan pengikat rulangan 
(bendrat) berdtameter 0,8 mm Perakitan penulangan 
langsung dtlakukan pada s:rukrumya dimana rulangan tersebut 
akan dtpasang Unruk nap-nap meter perseg~ daerah pengecoran 
dtpasang mmimal -t buah beton decking dengan mum yang sesuai 
dengan beton yang akan dicor. Dilakukan pemeriksaan kembali 
oh:h penga"as set<!lah rulangan selesai dirakit. 
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c. Peke!Jaan Pengecoran 
Sebelum dtlaksanakan pengecorao terlebih dahulu d.ilakukan 
peke!Jaan pers1apan diantaranya: 
Pengonrrolan atau pengecekan terhadap tulangan·tu!W~o<>ao yang 
telah terpasang 
Pembersihan papan bekisting dari kotoran-kotoran, potongan-
potongan kayu, s1sa-sisa bendrat atau bahan-bahan Ia inn~ a 
Penyaputao oil bekas pada papan bekisting dengan tujuan agar 
dtdapat beton yang baik. dan mempennudah pelepasan bek:isting 
sehingga terhindar dari kerusakan papan acuan dan dapat dipakai 
kembali unruk bekisting lantai berikumya 
Membersihkan jalao kerja bagi masuknya truck mixer dan concrete 
pump ke dalam lokasi proyek 
Untu.k campu.ran beton dibeli dalam keadaan siap pakai (ready mix) 
P~ngt!coran dilakukan dengan memperhatikan tebal selimut betOn yang 
telah ditentukan yaitu 20 mm. Mutu beton yang adalah K-225 dan 
kctebalan pclat lantat 30 mm 
Adapun tahap-tahap pclaksanaannya sebagai berikut: 
I. Sp~st beton dt.keluarbn dan truck mixer dan dtpompakan 
dcngan concrete pump kemudian disebarkan secara merata oleh 
para pekc:rja dengan cangkul a tau alat lainnya sarnbtl digetarkao 
dengan \ ibrator 
2. Penggetaran dllakukan sampat semua carnpuran beton dapat 
masuk ke seta-seta tulangan dan dimulai pada \•aktu adukan 
duaruh dtlanJutkan d.:ngan adukan berikum) a. 
3. Pada saat merarakan dtlakukan pengootrolan rerhadap ketebalan 
pelat yang relah dtrencanakan 
5.3.3. Tahapao Pelaksanaan 
Tabapan pelaksanaan mulai dari pek:erjaan bekisting kola.m sa.mpai 
pekerjaan atap akan dijelaskan dibawah ini: 
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I. Pelaksanaan bekisting pada alas kola.m dikerjakan bersa.maan 
dengan peke!Jaan pondasi dan sloof Kemudiao dikerjakan 
pemasangan tulaogan kolom_ Setelah iru dilakukao pemasaogao 
bekisting kolom. 
2. Tenaga kerja ttntuk pekerjaan bekisting dalam I zona per item 
pekerjaan dalarn satu hari yaitu I kepala tukang kayu, 4 rukang kayu 
dan 3 pekerja 
3. Material seperti triplek, kayu usttk, kayu meranti sebaiknya 
diletakkan didckat lokasi pekel)aan agar lebih efek"tif dalam 
penggunaannya. 
4. Pengecoran dilakukan 2 tahap. Vntuk tahap I peogecoran pondasi 
dan alas kolam sedang_\:an untuk pengecoran kolom dan lereng 
kolam hanya d1cor setengah dari volume total yang diburuhkan 
dalam I zona 
i 
~ I ' t t 
' I,. \ 1 ' ' I • 
• I • ! ' 
" 
-
5. Pengecoran tahap 2 d1lakukan sehari setelah pengecoran tahap I. 
Pengecoran pada lereng dan kolom adalah setengah dari volume 
____ .,. 
I 
r 
l 
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6. total yang d1 butuhkan dalam saru zona. Pengecoran pada tepi kolam 
d1 kel)akan setelah pengecoran lereng kolam selesa1 . 
7. Peralatan yang di gunakan: Truk mLxer, concrete pump, vibrator 
sekop 
8. Tenaga kerja yang dibutuhkan dalam saru zona per item pekerjaan 
u.ntuk satu. han ya1ru: 1 mandor. 12 pekerja. 2 pekerja terampil 
9. Setelah scmua kolom sel.:sai di cor, dilanjutkan dcngan pekerjaan 
bekisting balok kuda-kuda betOn. 
I 0 PekerJaan pemasangan bek1sting ba!ok ;.uda-kuda be ton d1dahulU1 
dengan pemasangan perancah ka~ u ~ 6 
I I Setelah selesai sa:u zona d1hnJulkan d~ngan pembesian dan 
pengecoran kuda-kuda b~ton. Peke!]aan im juga di ovelapmg 
dengan 70na \ang lam unruk mcngefek-nf..;an \\ak"1U pelaksanaan 
57 
12. Setelah selesai satu zona dilanjutkan dengan pembesian dan 
pengecoran kuda-kuda be !On. Pekerjaan ini juga di ovelaping 
dengan zona yang lain unruk mengefelaifl<an wak-ru pelaksanaan 
lilr~ "i i I i i ~ ! l • l I j ! ! ~ l l Ill 111 ~ ! ' j ' ' ' • ' l 1 ' I ~ SA;:: ~ l & £ B • s ;I; 
13. Setelah selesat satu zona dilanjutkan dengan pembesian dan 
pengecoran kuda-kuda beton. Pekerjaan ini juga di ovelaping 
dengan zona yang lain untuk mengefektifkan wa!--ru pelaksanaan. 
14. Sctelah selesai pcmasangan pembesian pada balok dilanjutkan 
dengan pengccoran. Alat yang dibutuhkan concrete pump, truck 
mixer, vibrator 
15. Pekerjaan pengecoran kuda-kuda beton dilaksanakan bersamaan 
dengan pekerjaan rabat pada tepi kolam 
16 Pembuatan rumah penampunagn dilakukan dengan pekerjaan rabat 
dan atap kolam pada zone I 0 dan II. 
S.JA. Waktu Pelaksanaao 
Unruk rnengetahw \\al..-ru pelaksanaan maka dibuat penjadwalan untuk 
nap-nap peket)aan. Untuk penJad,,alan dipakai diagram balok. sedangkan 
wal..-ru pekeiJaan dtmulai dari tanggal 27 Maret sampai 12 Mei sehmgga 
total ''aktu pelaksanaan adalah .. 7 han kerja tanpa hari libur. Schedule 
pelaksanaan proyek dapat dilihat pada tabel5.2 dan grafik 5.2 dibawah iru 
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5.3.5. Aoalisa Peralatan dan Teoaga Kerja 
5.3.5.1. Tenaga Kerja 
Untuk tenaga ke~a selama pelaksanaan pekeJjaan konstruk.si 
dipakai teoaga kel)a antara lain: 
I. Peke~aan Bekisting 
D•butuhkan perbandingan tenaga kerja antara lain: 
Kep. Tukang Kayu (KPK) l orang 
Tukang Kayu (TK) 
Pekel)a Terampil (PT) 
2. Peketjaan Pembesian 
4 orang 
3 orang 
Dibutuhkan perbandingan tenaga kerja antara lain: 
Mandor (M} I orang 
Pekerja Terampil (PT) 
Pekerja (P) 
3. Peketjaan Pengecoran 
I orang 
3 orang 
Dibutuhkan perbandingan tenaga kerja antara lain: 
Mandor (M) I orang 
Pekel)a Terampil (PT} 
Pekel)a (P) 
5.3.5.2. Peralatan 
2 orang 
12 orang 
Selam tenaga kel)a dan bahan bangunan. peralatan Juga 
memegang p.:raan yang penung untuk menenru.l<an keberbasilan 
peocapaian target dalam suaru proyek. Pada proyek kolam 
lunbah PT. Che1l Samsung Indonesia d1 Kedui ini peralatan yang 
digunakan cukup sederhana karena sebagian pekerjaan 
menggunakan tenaga ke~a manusia atau manual Peralatan-
peralatan yang dipakai pada proyek antara lain: 
Bar cutter ; digunakan untuk memotong besi rulangan 
Uumlah I buah) 
Bar Bander ; digunakan untuk membengkok.kan besi 
tulangan (I buah) 
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Concrete Pump ; digunakan unruk memompa betOn dari 
Ready Mix (I buah} 
Truck Ml.xer kapasitas 5-6 m' : sebagai alat angk-ut 
sekaligus menggiling beton mix dari Ready Ml.x. 
Vibrator Concrete ; Sebag;u alat penggetar beton pada saat 
pengecoran agar beton menjadi bomogen dan merata 
(jumlah 3 buah) 
Buldozer ; untuk :neratakan tan:ili setelah pengerukan 
(jumlah I bu:J.h) 
Generator set ; unruk penerangan pekelj~n di :nalam bari 
( 2 buah) 
5.3.6. Pekerjaan Penutup Kolam 
Penutup ko lam betOn direncanakan mengl,'UIJ.a.\:an asbes gelombang kecil, 
bal lnl dtlakuklln k:arena bent:ang ko!a.rr. yang '='.!.l(l.!p b-:s;!r (65 x 55 m) 
rnaka perlu dibuat penurup atap dengan kuda-kuda terbuat dari beton. 
Dalam saru bentang (55 m) a.i(an dibagi menjadi 6 !..-uda-kuda, saru !..-uda-
kuda m~mpunya1 bentang sampai dengan 10 m Da!am uap ben!llng 
dtberi jarak antar kolom 6,5 m. Adapun tahap-tahap pe!aksanaarm~a 
antara !a~ 
PekerJaan Kolom 
Pada kolom alternanf I Jwnlah total ko!om yang diburuhkan adalah 
176 bu:J.h. Dtmer.st kolom adalah 25 x 25 dengan tinggi makst:~d 
6,15 m. Crutan pekel):uiJ penurup kolam adalah: 
~ Peke!Ja:ln Pondas1 
Banyaknya jumlah pondasi serempat yang digunakan sama 
dengan Jumlah kolom. yatru 176 buah. Dimensi pond:!Si 
adalah (50 x 50 x 20) em Unll.LI,: uraian perrjll.L'lgan volume 
pondasi dapat dilihat pada lampiran 5.-l. 
b. Peke~aan Sloof 
Untuk peke~aan sloof dengan dimensi (20 x 20) em 
dibutuhkan volume beton sebanyak 83,35 m'. sedangk.an 
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kebutuhan besi beton total seluruhnya adalah 5914,849 kg. 
Ada pun perbitungan s loof secara rinci dapat dilibat pada 
lampiran 5.4. 
c. Peketjaan Kolom Beton 
Untuk kolam altematif I d.Jbutuhkan volume beton sebanyak 
54,011 m3 beton cor K-225 dari Ready Mix. Tinggi kolom 
adalah antara 1,15-6,15 m. Unruk rincian perbitungan dapat 
dilihat pada lampiran 5.4. 
2. Pekel)aan Beton Rabat 
Pekerjaan beron rabat adalah di sekeliliog tepi kolam untuk 
mengalirkan air ke selokan. Pada kolam alternatif 2 ini dibutuhkan 
volume campuran pasir : semen: kerikil sebanyak 112,558 m3· 
3. Pekerjaan A tap 
Untuk pekcrjaan atap kuda-kuda yang digunakan adalah kuda-kuda 
beton. bat ini benujuan karena kuda-kuda beton lebih awet dan lebth 
kuat dibandingkan kuda-kuda kayu. Di.meosi kuda-kuda beton 
dengan bentang l 0 m yang dipakai adalah 15· 15, sehingga dari 
perhitungan didapatkan kebutuhan total kuda-kuda beton adalah 
29,796 m; 
Untuk balok gording digunakan kayu meranti 6 12. dimana kebutuhan 
totalnya adalah 52,715 m1 Untuk penutup a tap digunakan asbes 
gelombang kectl dengan ukuran (3.05 '< 1,05 '< 0.00~) m Dari perhitungan 
didapatkan luas total atap adalah 3.895,79 m3. 
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BABVI 
PEMBAHASAl' 
Setelah melaJ...'llkan analisa perhitungan dan perencanaan dari segi biaya dan waktu, 
serta metode pelaksanaan dan tenaga ke~a, maka dapat dilakukan perbandingan 
antara konstruksi kolam limbah menggunakan konstruksi geomembran dengan 
kontruksi beton. 
6.1 Analisa Perbaodiogan terhadap Biaya Pelaksaoaao 
Biaya yang diperhitungkan disini adalah biaya total yang dikeluarkan untuk 
peke~aan konstruksi kolam limbah PT. Cheil Samsung Indonesia biaya yang 
dikeluarkan untuk peke~aan konstruksi ini meliputi: 
I. Biaya material 
2. Biaya peralatan yang termasuk sewa alat dari beton Ready Mix. 
3. Biaya upah tenaga ke~a 
Biaya yang dikeluarkan untuk konstruksi kolam beton dan geomembran antara 
lain: 
I. Biaya total peke~aan konstruksi kolam beton altematif I 
Biaya total material ~ Rp 335.251.068,00 (lihat lamp. I hal 92) 
Biaya upah tenaga ke~a ~ Rp. 281.429.646,00 (lihatlamp.l hal93) 
Biaya sewa peralatan = Rp. 20.259.900,00 (lihat lamp. I hal 94) 
Biaya penutup kolam = Rp. 1.625.527.355,00 (lihat lamp. I hal 98) 
- Biaya pembuatan rumah 
pengambilan limbah = Rp. 56.539.908.00 +(lihat larnp.3 hal 124) 
Total biaya = Rp. 2.347.348.633,00 
2. Biaya total pekerjaan konstruksi kolam beton altematif2 
Biaya total material = Rp. 276.642.910,00 (lihat lamp.2 hal lOS) 
Biaya upah tenaga ke~a = Rp. 232. 181.360,00 (lihat lamp.2 hal I 09) 
-
Biaya sewa pcralatan 
-
Rp. 24.364.650,00 (lihat lamp.2 hal 110) 
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- Biaya penutup kolam ~ Rp. 1.195.415.337,00 (lihat lamp.2 hal 115) 
- Biaya pembuatan rumah 
pengambilan limbah 
Total biaya 
Rp. 56.539.908,00 - lihat lamp.3 hal124) 
Rp. 1.782.484.736,00 
3. Biaya total pckerjaan konstruksi kolam dengan geomembran 
Biaya total material Rp. 571.840.130,00 (lihat Bab IV hal 29) 
Biaya upah tenaga kerja 
dan pcralatan 
Total biaya 
Rp. 69.776.000,00- (1ihat Bab IV hal 29) 
Rp. 64 1.61 6.130,00 
6.2 Analisa Pe rbandingan Terhadap Waktu 
a. Pekerjaan kolam limbah konstruksi geomembran 
Waktu yang dibu tuhkan untuk pelaksanaan pekerjaan kolam limbah 
rnemakai konstruksi geomembran adalah 25 hari kerja tanpa hari libur 
b. Pekerpan kolam limbah konstruksi beton 
Waktu yang d ihutuhkan untuk pclaksanaan pekerjaan kolam limbah 
memakai konstruksi beton haik alternatif 1 maupun alternatif 2 adaiah 47 
hari kerja tanpa hari I ibur 
6.3 Analisa Perbandingan )fetode Konstruksi Beton dan Geomembran 
a. Metodc Konstruksi Beton 
Hal-hal yang perlu d1perhatikan dalam pelaksanaan proyek kolam limbah 
dengan konstruksi beton antara lain: 
I. Lokas• proyek 
Kond•si lapangan di proyck sebaiknya disurvey terlebih dahulu 
apakah memungkinkan bila dikerjakan secara konvensional. Hal ini 
dikar~nakan diperlukan tempat yang cukup luas untuk truck mixer 
dan concrete pump pada saat pekerjaan pengecoran. Hal ini j uga 
dapat menjadi pcrtimbangan bila seandainya kita harus memakai 
precast. Pada proyek kolam limbah dari lokasi yang jauh dari 
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keramaian dan masih luasnya lahan disekitar kolarn, maka 
diputuskan dengan menggunakan pengecoran konvensional. 
2. Kebutuhan beton 
Berapa banyak volwne keburuhan betOn adalah untuk mengetahui 
berapa han wak-ru yang diperlukan dalam pekeiJaan pengecoran. 
Dalam proyek 101 dipakai beton siap pakai (Ready Mix) yang dalam 
sehan dapat dilakukan pengecoran maksimwn 200 m;. 
3. Metode Pelaksanaan 
Karena daya angkut beton ready mix dari pabrik ke lokasi sangat 
terbatas maka wak-ru pelaksanaan proyek juga menjadi lebih lama. 
Hal ini mengakibatkan pcrlu dibagi menjadi beberapa zone sesuai 
dengan kemampuan truck mixer. 
b. Metode Konstruksi dengan Gcomembran 
Untuk pelaksanaan pekcdaan konstruksi geomembran relatif mudah karena 
material yang sudah tersedia tinggal digelar dengan banruan peralatan dan 
tenaga manusia Keuntungan yang kedua dengan menggunakan material 
geomembran pemasanga.nnya langsung dilak.""ukan oleh pihak peOJual 
sehingga kemungktnan untuk kesalahan da!am pemasangan sangat kecil 
mengmgat mereka sudah cukup berpengalaman dalam mcnangani pro)ek-
proyek serupa. Keuntungan ~ang lam pihak penjual juga memben.kan 
garansi bahwa Jtka dalam "ak-ru oga bulan material yang mereka pasang 
tersebut mengalam1 kebocoran maka mereka bersed1a unruk 
memperbatkmya dengan cuma-cuma ttanpa dipungut biaya). 
6.4 Ana lisa Perbandingan Terhadap Tenaga Kerja 
Berdasarkan has II analisa maka j wnlah pemakaian tenaga kerja perhari unruk 
ttap item pekeiJaan adalah: 
a. Kebutuhan tenaga umuk pckerjaan konstruksi kolam beton altematif 1 
perhari per-zona antara lain: 
l. Pekerjaan Bekisting 
Dibutuhkan perbandmgan tenaga kerja antara lain: 
Kep. Tukang KaJu (KTK) I orang 
Tukang Kayu (TK) ~ orang 
Pekerja (P) 3 orang 
2. Pekerjaan Pembesian 
Dibutuhkan perbandmgan tenaga k.:Jja antara lain: 
Mandor(M) 
Pekerja Teramp!l (PT) 
Pekerja(P) 
3. Pekerjaan Pengecoran 
I orang 
I orang 
3 orang 
Dibutuhkan perbandingan tenaga kerja antara lain: 
Mandor (:vi} 
Pekerja Terampil (PT) 
Pekerja (P) 
l orang 
2 orang 
12 orang 
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b. Kebutuhan tenaga unruk pekerjaan konstrUksi ko!am beton altematif 2 
perhan per-zona antara lain: 
l. Pekel')aan Bekisting 
., 
3. 
Dibutuhkan perbandingan tenaga kerja antara lain: 
Kep. Tukang Kayu (KTK) 
Tukang Kayu (TK) 
Pekel)a Terarnp•l ( PT) 
Pekel')aan P(mbes1an 
I orang 
~orang 
3 orano :> 
D1butuhkan pcrbandmgan tenaga kelja antara lain: 
. Mandor lM) 1 orang 
Pekelja Terampil (PT) 1 orang 
. Pekelja (P) 3 orang 
Pekerjaan Pengecoran 
Dibutuhkan pcrbandingan tenaga kerja amara lain: 
Mandor (M) l orang 
Pekerja Terampil (PT) 2 orang 
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• Pekerja (P) 12 orang 
c. Kebutuhan tenaga kerja untuk pekerjaan konstruk.si kolam lirobah dengan 
konsrruksi geomembran perhari adalah 1 mandor, 9 pekerja dan I 0 pekerja 
kontrak. Jadi jumlah tenaga kerja yang d!buruhkan perhari adalah 20 tenaga 
kerja. Sedangkan dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi geomembran 
pekerja dibagi per item pekerjaan sesuai rugasnya rnasing-rnasing 
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7.1 Kesimpulan 
BAB VII 
KEST\1PULAN DAN SARAN 
Sctclah melakukan analisa perhitungan dan pcrcncanaan dari segi biaya dan 
waktu, maka dapat dilakukan perbandingan antara konstruksi kolam limbah 
menggunakan lonstruksi geomembran (altematif 3) dcngan kontruksi beton (alternatif 
I dan 2) mnl.n dapat ditarik kesunpulan. 
I . Dari llasil analisa didapat bahwa btla kolam limbah memakai konstruksi 
be10n altematif I memerlukan biaya sebcsar Rp 2.347.348.633 dan altematif 
2 memerlukan biaya sebesar Rp I 782.484 736, sedangkan bila memakai 
altcmatif 3 yaitu konstrukst geomembran memerlukan biaya sebesar Rp 
641.616. 130. Jadi biaya yang dibutuhkan untuk konstruksi beton altematif 2 
kb1h mahal sebesar Rp 1.140.868.600 dibanding dengan konstruksi 
gcorm:mbran altematif3. 
2. Untuk P'.!kerjaan konstruksi g<.:omembran (altcmatif 3) mcmbutuhkan waktu 
25 hari , sedangkan untuk waktu yang dibutuhkan untuk peke~iaan konstruksi 
bctcn altematif I dan 2 adalah 47 hari 
3 Untuk tlu altematif yang tepat digunakan dalam proyek pembangunan kolam 
limbah PT Cheil Samsung lndonesta adalah konstruksi geomembran. 
7.2 Saran 
Dalam memilih suatu altematif konstruksi yang baru pada suatu proyek 
makn scbarknya harus memperhatikan hal-hal scbagai berikut: 
Penggunaan altematif konstruksi pada suatu proyck tertcntu belum tentu 
mcrupakan altematif terbaik jtka diterapkan pada proyek yang sama dengan 
lokasi yang berbeda. 
2. Perbandingan konstruksi beton PT Sasa Inti di Lumajang dengan destgn 
konstruksi gcomembran PT Chetl Samsung Indonesia di Kediri udak bisa 
d1pasang bt:gitu sajajadi belurn temu konstruksi beton lebih mahal 
3. .Jad1 untul. mcmbandingkan di(>l!rlukan dt:Sib'll awal yang terencana mulai darr 
data tanah. data pembebanan dan data-data lain yang menuojang st:hingga 
perhitung~u tcrhadap masing-masing kunstruksi dapal dipertanggung 
jawabkan. 
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Uraiao Perhltuogan Kebutubao Teoaga Kerja Pekerjaan Beton Alteroatif I 
Volume pekerjaan kolam beton tiap Zona berbeda-beda, maksimal I bari dapat di 
kerjakan sebaoyak 200 m' beton cor. Maka kebutubao material dan tenaga kerja 
maksimal I hari adalah 195.58 m3• Untuk pekerjaan zona I dengao volume 
pekerjaan 129, 148 m> membutultkan tenaga kerja aotara lain dalam satu hari rata-
rata: 
Pekerjaan I bari di Zone 1 
1. Pekerjaan Bekisting 
Pekerjaan Bekisting pada alas kolam 
T.Kayu ~ 0,6:<.107,25 
Pekerja Terampi1 ~ 0,18 x 107,25 
- Pekerjaan lereng kolam 
T. Kayu = 0,6x 9,192 
PekerjaTerampil = O,l8x 9, 192 
Pekerjaan Bekisting pada ponda>i kolam 
T. Kayu = 2,4 X 0,9 
Kep. T. Kayu 0.6 :- 0.9 
Pekerja Terampil ~ 1,8 x 0,9 
Pek~rja = _.,:! x 0,9 
Pekerjaan Bekisting pada kolom kolam 
T. Kayu = 2,..J. x 6,6..\6 
Kep. T. Kay11 = 0,6 x 6,646 
Pekerja Teram pi1 = I ,8 x 6,6-16 
Pekerja = 4,2 x 6,646 
1 Pekel)aan Pembesian 
PekelJaan Pembesiar1 pada alas kolam 
~1andor = 0,005 x 10'\25 
Pekerja Terampil = 0,005 x 107,25 
Pekelja = 0.005 x 107,25 
Pekerjaan Pembesian pada 1ereng kolam 
~1andor :;;: 0,005 x 9,192 
= 0, 175TK 
= 0, 175PT 
= 2,16 TK 
= 0.5 KTK 
= 1,62 PT 
= 3.i8 p 
15,95 TK 
3.988 KTK 
= 11.863 PT 
27,913 p 
= 0,536 M 
= 0,536 PT 
1.609 p 
= 0.046 M 
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Pekelja Terampil 
-
0,005 X 9,192 = 0,046 PT 
Pekelja = 0,005 X 9,192 = 0,!38 p 
- Pekeljaan Pembesian pada pondasi ko1am 
Kep. T Bant = O,Q5 X 0,9 = 0,~5 KTB 
Mandor = 0,05 X 0,9 = o.~2M 
Tukang Baru .. 0,05 X 0,9 0,005 TB 
Peke!) a = 0,05 X 0,9 = 0,014 p 
Peke!Jaan Pembesian pada kolom kolam 
Kep. T. Batu 
-
0,005 X 6,646 = 0,033 KTB 
Mandor = 0,005 X 6,646 = 0,033 M 
Tukang Baru 
-
0,005 X 6,646 = 0,033 TB 
Pekerja 
-
0,005 X 6,646 = 0,0!0 p 
3. Pcngecoran Be too 
Pekeljaan Peogecorrut Beton pada alas kolam 
Mandor *' 0, !62 X !07,25 = 17,375 M 
Pekerja Terampil c 0,324 X 107.25 = 209,!38 PT 
Pekelja = !,945 X 107,25 34,749 p 
-
Pekeljaan Pengecoran Beton pada lereog ko1am 
\lf.a.ndor = 0,162x9,!92 = 1,489 M 
Pekel)a Teramptl = 0,324 X 9, !92 17,924 PT 
Pet...el)a = !,945x 9,!92 2,978 p 
- ?~kel)aan Pengecoran Beton pada pondast ko1am 
Mandor 0,162 '( 0,9 = 0,146 M 
PekeiJa Teramptl = 0,3~4" 0.9 = 0.292 PT 
Pekelja 1,945 '( 0,9 = 1,751 p 
Pekerjaan Pengecoran Beton pada kolom kolam 
Mandor 
'"' 
0,!62 X 6,646 = l,Oi7 M 
Pekelja Terampil = 0,32-f X 6,646 = 2,153 PT 
Peke!Ja .. !,950 X 6,646 = 12,926 p 
Perbitungan Volume Pekerjaan Kolam Beton Alternatif 1 
I. Volwne Total 
Alas :65 X 55 X 0,3 
Lereng : (65 ... 55 )1 2 x 7,071 x 0,2 x 2 
(75- 65 ), 2x 7,071 X 0,2 X 2 
Tept :( 0,75x65x0,2 ) - 9, 75 X 2 
: (0,75 x 75 x0,2) =ll,5x2 
2. Luas Total 
Alas : 65 X 55 
Lereng: (65 + 55)12 x 7,07 1 x 2 
(75 - 65)12 X 7,071 X 2 
Tepi : 0.75 X (65 65 75 ... 75 ) 
3. Luas Atap 
Tepi : (8.7325 X 77,25 )X 2 
Teogah: (5,077 x 77.25) x 10 
4 Panjang Wuwung 
~ 77,25x6 
5 . Rabat 
1000 
~ 
I I 
= 1.072,500 rn' 
= 169,70-t rn' 
= 197.988 m3 
19,500 m; 
2" 500 m> 
= 1.500,084 m3 
= 3.575,00 m2 
= 848,52 ml 
= 989,94 ml 
2 !0,00 ' m· 
5.623,46 ' m· 
= 1.349,558 ' m·
- 3.921 983 ' m· 
5.2i 1.541 ' m· 
= 463,50 m 
~ I 
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+ 
A • ( 0.63 + 0.454) I = 0,542 m2 
2 
V a 0,542 ( 67,25-77,25-77,25) 
s 120,189 m3 
Catatan s 55- (( 5-0,5-0,125 +0,5)2) 
a 65- ({ 5-0,5 + 0,5 +0,125)2) 
•77.25 m 
A. Perhituogan Pekcrjaan Penutup A tap Alternatif I 
a. Perhirungan VoiLune Keburuban Beton 
I. Kolom : 25/25 
J 
l I 
/ 
• 
Kolom l H 
/ 
QQ\l 
/ 
~-l~O 
1/ v 
• 
= 7,5 m 
V - 7,5 x0.25 x 025 = 0,469 m3 
N mehntang = 6 buah 
memanJang ~ II buah 
Vt 
Kolom 2: H 
v 
c 0,.16i X 66 
=6,9il m 
• 6,971 X 0,252 
t\ melmtang • 12 buah 
mcmanJang • II buah 
= 30.938 m3 
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Vt 
Kolom3 . H 
v 
N 
Vt 
2. Poodast Setempat 
\ 
Volume I pondasi 
Jumlah pondasi ( n) 
Volume total 
~ Kuda kuda Salol.. 
l 
• 0,436 X 132 ~ 
ae: 2,5 m 
~ 12 buah 
z0,156x66 = 
--- ____ T __ _ 
. '· ... ·-
: :.::·. :': . :" 
' . ' v . 
', ,· ~ .' ~ · .. 
"• ,_ 
..... 
' ·· .... ... 
1.-L-41. . ; • ~ 7 ' 
. : ... ·. ~.::: ... <~ .. ::::·:.~:,.:_ 
• 3,275 X 0,0-1 
-
18 X 13 
- 0.050 \. 23.! 
2012 
~! 0-2~~ 
I 
82 
57,552 m3 
0,156 m3 
10,296 m3 
7 
-
= 0,131 m3 
= 23-1 buah 
= 11.- rn ' 
Dipakai balok be ton deogan dimensi 15/15 , ada pun uraian perhitungannya 
(jarak beotaog antar kuda-1-."Uda 6,5 m) unruk keburuhan beton sebagai 
berikut, 
Data : 
Dlmenst 15 x 15 
Ll = 5,077 m 
L2 .. 8,430m 
Urruan perhttungan : 
a. Balok I 
A : 0,15 X 0,15 
v : 0,023 X 5,077 
n : 10 X 13 
Vt :0,117 X 130 
b. Balok 2 
A :0,15 x0, 15 
v : 0,023 X 8,430 
n : 2 X 13 
Vt :O, L939x26 
-1 Sloof 
= 0,023 m2 
=0,11 7 m' 
= 130 buah 
= l5,2lm' 
- 0,023 m2 
= 0,1939 m3 
= 26 buah 
= 5,041-1 m3 
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Dunensi sloofyang dJpakru adalah 25 20. Adapun 
dan gambar penampang sebagat benkut 
uraian perhirungan 
<!112 
.-
./ / 
~ --. 
o ·l- 200 
// 
• 
-'-
" " 
.20 1.2 
.... 
Data: 
H=20cm 
B =25 em 
D' = 2 em 
Perhitungan : 
Pada semua sloof dibutuhkao volume beton ; 
A = 0,2 X 0,25 = 0.05 m1 
L = (65xl8) ... (55x ll)+(55x2) 
= 1.907 m 
Vt = 0,05 x\907 - 95,35 mJ 
b. Pembesiao 
L Sloof 
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Pada Sloof digunakan baja tulangan D 12 dan sengkang q> l 0. sehingga uraian 
perhinmgao kebumhan n1langao baja adalah: 
Data 
B = 25 em 
H =20cm 
o· = 2cm 
Lt = 1907 m1 
Pcrhinmgan . 
Tulaogan lemur : unntk kebutuhan sloof sepanjang 1 m3 adalah 
Vbeton = 0,25 x 0,25 m x l m 
A= \f,.:;; . 12: = 113,0-l mm: 
L =.!m 
V =~X 1,13. 10-l 
w = 7850 x 4,52 .Jo-' 
= 0,05 m' 
- l l' 10_, m= 
- , .>. 
- • ·?o 10_, = 
- ... ,) _ . m 
= 3,548 kg 
Umuk 1m3 sloof diburuhkan baja rulangan 70,964 kg 
2. Kolom 
801? 
.. / / / 
.. -.- • •to-!'10 
I. v ~ ~ 
-
'-
L"otuk kolom dengan tinggi I m' diburuhkan tulangan I sengkaog yang 
dipakai adalah tttlangan q> I 0-200 
I. Sengkang .. (20 x -1) - 2. (6 x 1,2) 
• 94,4 em 
• 0,9-l-l rn 
V ,. Y·x :t x 0,0 1 2~ x0,9-14 
w 1,067 x 10"' m' 
w - 7850 x 1.06 7. 1 o"' 
~ 0,838 kg 
\\'t = 0,838 X 6 = 5 .0~8 kg 
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2. Tulangan utama dtpakat 8 Dl:! uratan perhirungan sebagru benl..--ut : 
unruk unggt kolcm I m> dtbt:ruhkan: 
L = 8m 
v -• .,;: ,o,ot2= ,8 -9.0-G w-
w = 7850 x 9,043 tO"' = 7,099 kg 
U k 0 '. 0, - I '018- "099- I J I"'" ko nnt ·-''< .. :> x - •• _ ' · _ - · _ , 
0.063 m 1 - 12,127 kg 
I m' - 192,492kg 
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3. Balok Kuda-kuda 
Balok kuda-kuda direocanakan deogan betoo dimeosi 15/ 15 deogan 
kemiriogao atap 20" terhadap bidang horisomal. Adapun uraian perhituogan 
kebutubao. 
0 
II'> 
~ 
II 
/ 
/ 
" 
" 
2DI2 
/ 
• 
ato-200 
/ 
v 
• 
"- 2DI2 
Data 
B = H ~ 15 em 
TuJ lcntur • D I 2 
Tlll geser • ~ 10- 200 
Pi!rhuungan 
I. Tul lentur; untuk ttap I m' balok kuda-kuda memburuhkan tulangan; 
L = 4 m 
V•4.1'4.r:.O.OI2: 
>I"' 7850 "4.5:!:!. 10-1 
= 4 511 10-m' 
1 -- · 
= 3.54-> kg 
, T ul sengkang unruk ciap I m3 balok l-.'\Ida-1-:uda memburuhkan nd, 
L = ( 0,15-0,02-0,02 )-1 - 2 6. 0,01 = 0.56 m 
V ~ 0,56 • :: 0,012: = -1,-1 . IO.s m; 
W = 7850 '< -1,-1 IO.s = 0,3-15 kg 
~ • 1000 200 = 5-Jumlah rulang seng.:.:ang = 6 
Wt • 0,3-15 X 6 = 1,07 kg 
:'--!aka untuk I m1 membutuhkan 92,07 kg 
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4 Pondasi setempat 
Poodasi setempat deogan dimensi 0,6 x 0,6 x 0,2 direncanakan meoggunakan 
tulangan dimeosi D I 0 dengan jarak !50 mm. Sedangkan selimut be ton 
dtrencaoakan sejarak 20 mm. Uratan perhitungan kebutuban baja tul adalah : 
i-
1_,_ 
I i 
r 
Panjang rulangan = L = ( 500-20-20 )2-(200-20-20)2= 6d.2 
• 920 + 320+ 120 
• 1360 mm = 1.36 m 
Ju.mlah lapangao baja tul melintang = memanjang = ( 500-20-20/150) 
= 3.06 m 
Jumlah tulangan yang dibutuhkan umuk I pondasi = _. x 2 = 3 buah 
L total yang dibun1hkan = L ,36 x 8 = I 0,88 m 
w = 7850 X I 0,88 X 'l• .lt 0,010: = 6, 705 10'5 
L1 otuk baja tulangan panjang karan dengan diameter 12 mm 
L = 200 - 150- 5d = 400 mrn 
\1.' • -g·o ' -~ 10'1 
I ) "·'- · 
c Urugan 
Data : Lebar uru gan 
PanJang 
=45216 mm3 
= 0,355 kg 
= 70cm 
= -o cm 
Perh1tungan : Perbandingan kemmngan 
Tinggt - 0,05 m 
X : I = 0,05 . 5 
X =0,01 m 
Lebar atas = (0,01 X 2)- 0,7 =0,72 
Luas penampang = 0, 7 ... 0, 72 '( 0 05 2 ' 
=0 036 m; 
' 
Volume I pondast setempat = 0,036 X 0,7 = 0,025 mJ 
d Gording 
Pada penutup amp kolam beron int digunakan bording kayu 6/12, adapun 
rineian pcrhirungan kcbunthan gording adalah : 
Data: 
B = 6 em 
H • 12 em 
L • ( 65 - 5 + %) ... ( 0,5 -r2 ) = 76 m 
t\t-= ( i X I 0 ) ( 12 x 12 ) = 9-l buah 
Luas I sisi penutup atap = 8,455 x 77 =651,035 m' 
Abording • 6 '< 12 • 72 em' 
L = -i m 
n • 12buah 
Lt = 12 x 7i = 92-l = 6.653 mJ 
Maka I m= mcmbutuhkan = 0,0 1 m3 ka~u gording 6 ' I~ 
Maka volume total gordtng- 5399,24 x O,QI = 53,99-l m3 
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e PenUIUp Atap 
Data : 
Penutup atap = ashes gelombaog keciJ 
Ul<UTan = 3,05 x 1,05 x 0,004 
l'arlutungan 
' Luas satu rumah tepi: ( 77 x 8,455 ) x 2"' 1302,07 m· 
Luas penutup atap tengah : ( 77 x 5,321 ) - 409,717 m! 
Luas total penutup a tap tengah • I 0 x 409,71 i = 409 i .I i m' 
Luas total keseluruhao = 1302.07 x 4097,17 = 5399.2.; m= 
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Rlnclan Pemitungan Volume Pekerjaan Pengecoran Per .Zona 
ALTERNATlF 1 
~O.Z.O~A PEK.ERJ_..._..._.., VOLL~I£ PEK.ERJA.A." ~f'l 
1 .~,;Q~ 6SxS:!<OJ 
• L=oo! i:olam 16 5 '( 7071 ,o ~) ! •181~ 
. Kolom t\l)e I (7 j ~I) .!.$:) 6. ~ -'3812 
. Kolom M>c! 6.471'<0 2$!1 t:!• -HJSt2 
. Pond.u1 tt>.s= xo ~) t:s 
. Sloof O.I>xo..: xss 
. Slooi O.l h 0.h 6l x 18 
total 
2 . AJ•skolam 6 h 55 x0) 
• L=ogko14m 6.5' 7 071 x 0.21 ~ • IS.JSS.-: 
·-. Kolom C\"PC I 17.S '< 0 ~,S· )6 • 8 .i3tV2 
. Kolorn n ";;e l l6 4'71 '<0 ! $•) 12• J. SSI! 
Poadas1 Hl)• '•) 1~ IS 
. Sloof "J'IS'(11 ~ ss 
. SJoof 0 IS'<0.:'<65'< IS 
1 . l..=ul.ol= 6 S x 7071 xO ~~ ~ •IS JSS ~ 
-
. K.olom t\"X I '7 s ' 0 :.s· ),!_ ·-~ ~3&1 
. Kolom ~-;>< Z 16 HI xO Z$" l 12 • J 85.'2 
. Teoi kolarn 0.75 'C 65'<0.2'<2 
total 
3 . Alas ).-olam 65dlxOJ 
l.crcru: kofam f6 .S '< 1071 '<0 .:1 ~ • l'U 8j:': 
. Kolom """ I (7.5 xQ)S"!~ • 8.43811 
-
. Kolom t\::>e 2 ~-~?I !,Q. 2_S· ) 12 • .1 '3_Si2 
. Pondas1 ~J l"d :1 I~ 
. Sloof OISxOhH 
. Sloof I ~ I Sd:,6.Sx 18 
----
-2 . !..ere:-.1:; J.-:ota:n .~ .s '( ~ 011 '( 0 .!I!. u 335/: 
. Ko:om !\ 1'IC I •7 S'C.J:$-16 • 8 H'l:! 
. Kolan t\ vc 1 • S ·'i .!.!.2_ lS • l I! • .t '5S:'! 
Tcpe ,;-o.~"'!) ,,-,'(~j'(Q:'(: 
-
total 
4 A!as~l)\ou:::: 6.h55\0J 
-· 
--
. l.cn.-::c ko(e.~ t6 . .S \: ~1}7) \:.IJ .HZ • I~ 3Sj: 
. Kolom I:\ 'PC I a~ ·~ :5!'1,. ~ i"i"x.-! 
. K<:~iOC1 r. t);: 2 ~6.&7l ,o ~s·) a2 •.t~sn 
Pvc\.la:,l .§j'~O:::)_ IS_ 
. S!ov( ll i l < ~!xlS 
. Shx>l IJ l j'<:}l'((~j'( llt 
3 . Lemuz l.ol.m •6 j '( 71)7 1 -.;0 2)2 • 1 8385·~ 
. Ko:om t'~ l ·o s x o :f 1 ~ • s ·HSi! 
. K<>tc::: l\-pe i- :6 -~il ~ () =s-:) 12 • ~ ~s·~ 
1- . T.:ot ;...,~ .... "':) ~"'75,->s,o:,: total 
5 . A..as.:o """': 6S'C.S.SxOl 
. !..C!e"~ ~o:a . .wn •.S.S't1'().1 '<0!,! •I~Jl!Jj~ 
. Ko:OC " ""' I ~2.; ,., :s· ,~ .g .a J..._1 
Kokr.::l~ 16 ~1: "<'125"_1_11•-l'S:: 
. ?ooJas. .Os= "''> 2\ ~~ l 
Sioof r, u,•) 2'($.S 
Siwc 0. l> '•:· = 't- S ' n 
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107 25 
9192 
4219 
2.427 
09 
1.55 
3.51 
129.148 
107.25 
9.192 
4.219 
2.427 
0.9 
1.55 
- 3 51 
9.192 
4219 
2.427 
1.95 
148.938 
107.25 
9.192 
4.219 
2.427 
0.9 
1.65 
3.51 
9.192 
4219 
2.427 
1.95 
148.938 
_1~~ 
9.1 92 
4.219 
2.427 
0.9 
1.55 
3.51 
9.192 
42~ 
2.427 
1 95 
1~.938 
10725 
9.192 
4219 
2.427 
0.9 
1.65 
3.51 
Rincian Pemitungan Volume Pekerjaan Pengecor.~n Per-Zona 
ALTERNATIF 1 (LANJUTAN) 
HARl KE- NO. ZONA "•""g" l N VQlllll.« 'n' •>'I CM'l 
4 
6 6 
5 
7 7 
5 
s 
7 
9 
i.5 X 7. I X 0.2\ . : = .. 385•' 
Kolom """ 
- Kolom type 2 
- T <Pi kolam 0 75 .<6.h 0.2 < 2 
- Aloskolam 
. ' 
l=n<kolam 
- Kolom """' 
- Kolom type 2 t71 x< .2S"l 12 =4 512 
- Pondasi 
- Sloof 
- Sloof 0. 15x 0.2x 5.5 ' 18 
l.=no kolam 
Kolom """ 
Kolom r.-oe l 
Teoi kolam h6. ixl.1x2 
- Alas kolam 6.h55x03 
(6.5 X 7.071 .< 0 .. 'l • 18.385/2 
i X 0 ;') i = !.43812 
• Kolom """ 
· oncasi 
loo 
loo 
L=• kolam l\6.5 X 7.07! X o) 2) l: 18.38$/'2 
• ~las kolam 
• .=.•<ola:n 
- :.Oiomm:>< I 
:Olom type 1 
· 'onda" 
· Sloof 
• Sloof 
. """'"" ko!am 
- ' I 
• ' 2 
Tco1 kolam 
i X ' •.25') ~ = S.-:38!! 
SJil xO!l" l 12 =4.8512 
IO.l5x0.2d5 
I 0.1s , o 1 ";; , 1s 
·5<7 .• 71 , , •2•18.38512 
'5 <0.25")6 . 8 4381! 
• Ala• kolam • l 
· -'='" kolam ; x < ' 2 = )i; 
• (olom """ I ; .<1 16 • 1438 
. •l i.·"' .<· :;·, 1!=4. li! 
toC>l 
total 
total 
9.192 
4 .. 
10725 
9.192 
4.219 
2.427 
0 
1. 
3. 
9.192 
4. 119 
2 
11 
2.427 
0.9 
1.65 
3 .51 
1.65 
3.5 1 
1.95 
107.25 
9 
I 
-- -------~--------~ 
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RJnc:lan Pertlit:ungan Volume Pekerjaan Pengec:oran Per-Zona 
A LTERNATlF 1 (LANJUTAN) 
HAIU KE· NO~ ZONA PEKER.IA.'L-.; VOLL"ME PEKERJAA.'I ()f'l 
8 . Le=a 1:o1am (o!i S-c 7071 "<0:!}_:! • t8 J8St: 9.1 92 
K.oiOCI !\ 1>C l t7S<025")6• S•W2 4.219 
. Ko:um t\l)r:~ 6471 '<0~5·) l: •.JSS.': 2.427 
. T coi kola.-n 0.7l<6.l<O!d 1.95 
total 146.936 
10 tO Alas kola..~ l ! l< ll< 0.3 53.625 
· L=n>. kolam 6.l < 7:071 '0 : 12 • ISJSS/2 9.193 
· L=n>. kolam ll xU x02 16.5 
P~i \05" < 0.1) IS 0.9 
. Sloof 3 25 xO.ll <0.1 <2 0.195 
Sloof ll xO. llxOl 1.65 
Kolom~,. l t7.S < 0.15" \ 6 • 8 •3S.~ 4.219 
. Kolom~~~ t6971 '<0~S·)J: 2.614 
9 . l.a=z kolom 65 :c 7 071 xO ~) l•18l8Si~ 9.192 
. Koloc. <\"!:ooe 1 11.s '(t> ~s: )6 • ~ .aJ.s.-: 4.219 
. K.oloo :'-1111: : a6471 -cO :5·> 1: •-' 811: 2.427 
Ttlli kolom 07S'(6S"<0!-c~ 1.95 
II . Alas koWn l.!l<Sh0.3 53.625 
. L""""' i:oW:l \6$'(701t '<O.:t: •18J S.:Sr. 9 .193 
!..ere:l• kolam 55'< L.S xO.l 16.5 
. Poodas1 \Ol" <.0 l1 IS 0.9 
. s:oof 3.25 '< 0 l$x0!'<: 0.195 
. Si-.>Jf ll<Otlx02 1.65 
Kolom ~,. I <7 ; , ~ zs· >.~ • a. n~n 4.219 
. Kolom r • .P: 1 6.97 1 < O.JS• Ill 2.61 4 
total 195.58 
It 12 . 
-
?oo~ • ·:OJ" t ·:l !) 18 0.9 
~am 17h6~xo: 22.75 
-
. Ko-lom ro.t>¢3 : S "< !J H:' 1\ 0.75 
. Kokmt<-"PC ~ I ~~t '< 0 :_s;}-P 1478 
. Sktof Oll<!:.SS I 1 65 
. 
-
:-~. .: .. s ... o-:.5'<0:'(: I 0.525 
. :-;:c. 55•.L'~'O"lxQ! 9 75 
. 
- --- -13 NOOJ."• "s= ,~~\1~ 09 
I· . ~··Llm . .. 1.:!!5 ... o: 22.75 
M low ;-.oeJ ,J..), ; ,~$:}6 0 75 
K..>i.om C\01: ~ 11.971 ~..Q.~t. 12 •.• 78 
-
. Sloof 0 i l,O.~xSS 1.65 
. r.,, liSx!J7S..;()~'(~ 0.525 
. Teoi ~~.~-J.91 , 0 7S 'C 0 ! 9.75 
~~ . l.crt.-...:1£ k-.>lam fs'"'(;;x: txo : 42.031 
L.<m:< koi3Jll 16 s '( 7 011 '( () =>= • l:i 3~5-: 9193 
--
·~<e; __ 
1
1
) '-~ '6 ~ '( 0 =·= 1 95 
tO . 1...c::rc::z t.;ol .. ~ SS'Cl'S:I '<0.: 42 031 
~~~;.><= •6 )'( 7 ""I"<O:i: • :~JM.S: 9.193 
-
T"" '" .. S'.!J~O:: I 95 
total 181 954 
ANALISA 811\YA UNTUK PEKERJAAN BETON 
HARGA 
JENIS PEKERJAAN SAT SATUAN 
JML 
HARGA 
Volume 
Total 
92 
Volume 
HARGATOTAL 
93 
B!AYA UNTUK TENAGA KERJ A PEKERJAAN KOLAM BETON ALTERNATIF 1 
JENIS PEKERJAAN UPAH/Hr JUMLAH Volume UPAH TOT 
(m') 
ht 35,00000 21 .000.00 31,501 764 0 
24000 hr 00 72.000.00 
18000 hr 00 40500.00 
PEMBESIAN (m') 
0005 hr 35.000.00 175.00 5.623.46 964,106 
0005 hr 25.000.00 125.00 5,623.46 702.933 
0015 hr 2o_poo.oo 30000 1.687.038 
BETON (m3) 
hr 3500000 5,670_,_00 1,500.084 8,505,476 
1. hr 20,000.00 38,900.00 1,500.084 58,353,288 
0.3240 hr 7 10,935 612 
94 
HARGA BIAYA 
PERALA TAN SAT KUANTITAS 
per jam TOTAL 
4 6 
1 
486 
sub total 
BIAYA UNTUK PEKERJAAN KONSTRUKSI BETON = Rp 636,940,615 
95 
Volume 
JENIS PEKERJAAN VOLUME SA HARGA Volume HARGA TOTAL. 
2 15 000.0 
21500003 
21.238.990 
JENIS PEKERJAAN 
BEKISTING 
gelomoang kecll 3 
~!!!~~g ge omb<lnQ kecll 
HARGA 
BAHAN 
96 
Volume 
HARGA Volume HARGA TOTAL 

98 
.lENlS PEKERJAAN 
Total biaya untuk pekarfa.an panutup kolam attomatif 1 adalah • Rp 1,&5?.527,355 
LAMPIRAN2 
ERH ITUNGAN KEB UTUHAN 
TENACA KERJ A DAN AN ALlSA BI A YJ\ 
ALifERNATIF 2 
Judul Tugas Akhir : 
PERBANDINGA,N PENGGUNAAN KONSTRUKSI GEOMEMBR 
(FLOATING'COVER) DENGAN KONSTRUKSI BETON 
TERHADAP BIAYA DAN TENAGA KERJA PADA PEMBUATAN 
1\0LAM LIMBAH PT, CHElL SAMSUNG INDONESIA 
DI KEDIRI .TAWA TIMUR 
INSTITUT TgKNOLOGI SEPULUH OPEMBER SURABAYA - 2005 
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Ura iao Perbituogan Kebutubao Tenaga 1-:erja Pekerjaan Beton Alteroatif2 
Volume pekel)aan kolam be10n uap Zona berbeda-beda. maksimal I hari dapat di 
ketjakan sebanyak 200 m3 beton cor Maka kebutuhan material dan tenaga kerja 
maksimal I han adalah unmk ,·olume peketjaan kolam betoo rerbesar adalah 
156,1849 m3• 
I Pekel)aan Beklsting 
Bahan 
Triplek (120 x 2~0 x 3) = 0,21 x 156,189 = 39,65 lbr - ~0 lbr 
16,99 kg Paku = 0,09 x 156,189 ., 
. Tenaga Kel)a 
K.a. T. Kayu = 0,6 X \56, \8~9 
T. Ka~11 • 2,4 X 156.\8-19 
Pekerja 
" 
1,8 X 156,1849 
Perbandingan tenaga kerja I KTK : 4 TK: 3 P 
2. Pekerja8.!1 pembesian 
Bahan 
~ I X Sll,25 
= 113,27 KTK 
= -153.079 TK 
339,809 p 
= SJ\,25m2 Wire mesh 4> 8 
T .:naga Kel)a 
Ka. T. Baru = 0,005 X 156,18-19 = 0.9-1~ KTB 
Pel-.cl)a Teram pll 
Pel..e!Ja 
= 0.005 X 156.18.19 
0.0:5 X :56.18.:9 
Perbandmgan renaga k~rja I KTB · I PT : 3 P 
-' · Pengecoran Beron 
- Bahan 
Semen ready mD. I X 156,\8-19 
-
Tenaga 
l\.landor 
-
0.\62 X 156,18-19 -
Peke!) a = 1,9-15\.156.18-19 -
Peke!Ja Terarnpil = 0,32-1 X 156,1849 = 
Perbandingan renaga k~rja I ;1.1 · I ~ P · 2 PT 
= 0.9-1-1 PT 
~ 2.83~? 
\88.183 m3 
30,583 M 
36~.183 p 
61,166 PT 
Perbitungao Volume Pekerjaao Kolam Beton Alternarif 2 
I. Volume Total 
Alas : 65 X 55 X 0,3 
Lereog . ( 5 x 65 x 0,2 )2 
Tepi : ( 0,75 + 65-0.2 ):? 
: ( 0. i5x 75 X 0,::! ) 
2. L uas Beton 
Alas : 65 x 55 
Lereng ~ 5 x 65 
S x.SS 
- 3.575 
- 325 
= 1.072,5 m; 
~ 130 m; 
19,5 m> 
1!:1.2 m;-
= 1.138,5 m; 
.. lli..+ 
4. 175 m3 4355 m3 
Tepi : (0,75 x 65 )2 " 97,5 
(0,75 X 55)2 = W + 
3 Luas Alap 
Tepi : 3,58 x 67,25 w 2-10,755 x 2 = -181,510 m= 
Tengah. 5,077 x 67,25 - 3-11,-128 x 10 = 3-1128 m·-
-1. PaoJang W m' ung 
• 67,25 X 6 
5. Rabat 
=403,50 m 
A = ( 0,675- Q,.199 ) I = 0,58i m: 
2 
v = 0,587 (55 - (0.5 - 0.125 -0 5):) 
= 33,606 m3 (melintang) 
100 
v = 0,587 ( (65 - 10,5-0,125 •0.5)2) 
=39,.H6 x2m3 
~ 78,952 m3 (memanjang) 
Perhitungan Pekcrjaan Penutup A tap Alternatif ~ 
a. Perhirungan Volume Kebutuhan Beton 
Kolom : 25/25 
.... 
/ 7 7 
• -. ..,.. ... 
/ 
1- • 
j_ 6 
Kolom 1 : H = tinggi kolom • 6. 15 m - 0,5 = 6,65 m 
Dimensi kolom = 0.25 x 0.25 
Perhitungan: 
Kolom 2: 
A ko1orn 
Vko1om 
= 0.25 x 0,:5 = 0,063 rn= 
~ 0.0633 x 6,65-0,-119 m; 
Jumlah ko1om arah melintang = 6 buah 
Jumlah kolom arab meman;ang = 9 buah x 
54 buah 
Volume total • 0,419 x 54 - 22,626 m3 
H = ti.nggi kolom = 5,62 m- 0,5 = 6, 12 m 
Dimensi kolom = 0.25 x 0.~5 
Perhuun~an: 
Akolom 
Vkolom 
= 0,25 x 0.25 = 0,063 m= 
= 0,063 x 6.1:? = 0,386 m3 
Jwnlah uang arah mthntar:1 : 10 buah 
Jumlah tiang arah meman;ang - 9 buah x 
90 buah 
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2. 
Volume total= 0,386 x 90 = 34,740 m3 
Kolom 3 · H = tingg~ kolom = 1.15 m - 0,5 = 1,65 m 
Dimensi kolom = 0,25 x 0,25 
Perhuungaw 
Akolom 
V kolom 
= 0,25 :< 0,15 
, 
=0,063 m· 
- 0,063 :< I ,65 = 0,386 m3 
Jwnlah kolom = 6 x 1 = I 0 buah 
Volume total = 0,104 x 12 = 1,248 m3 
Kolom 4: H = tingg~ kolom = 0,621 - 0.5 = 1,121 m 
Dimensi kolom -0,25 x 0,25 
Perhmmgan: 
A kolom 
V kolom 
- 0,25 x 0,25 = 0,063 m= 
c 0,063 x 1. 12 1 = O,Oi l m3 
Jumlah kolom = 10 x 2 = 20 buah 
Volume total - O.Oi I x 20 = 1.412 m' 
Balok Kuda-Kuda 
Jarak antar kuda-kuda 6,5 m 
2Dl~ 
/ / 
.- 7 ~/r • ~1::-2a..: 
0 ( .') 
• ai 
..L 
~, 
' " 
·- -I I!!-.!! :J I 
Data: 
Dimens1 15 x 15 
Ll w 3,275 m 
L2 = 5,077 m 
l02 
Uratan perhuungan : 
a. Balok I 
A :0,15x 0,15 
, 
~ 0,023 ro· 
V : 3,275 x 0,023 s 0,075 m3 
n : 2 x 11 = 22 buah 
Vt : 0,075 X 22 ~ 1,65 m3 
b Balok 2 
A : 0,15 x 0,15 ~ 0,023 m2 
V :0,023 x 5,077 ~ 0,117 m3 
n :!Ox II= IIObuah 
Vt :0,117 x 110 ~ 12,87 m3 
3. S loof 25i20 
/ ,. / • 
/ 
\0110·200 
L/ 
• • 
A - 0)5 X 0,20 = 0.05 m' 
L =(55x9)+(65 x 16)-(66x2) 
= 1667 m 
Vt = 0,05 X 1667 = 83,35 rn 1 
-1 . Gording 
Data: 
Dunenst = 0,06 x 0,12 = 0,007 m2 
Lebar I sisi atap = 3.1-18 m 
Panjang = 65-2 s67 m 
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Perbitun gan : 
, 
Luas I sisi penutup atap ~ 3,148 x 67 • 210,916 m· 
Jumlah Gording= 5 buah 
Panjang total Gording = 67 x 5 - 335 m 
' ) Maka I m· atapmembutuhka.n "'O,Ol l m 
Luas total a tap = (21 0,916 x 2) - (5,077 x 67) 10 
' = 3823.422 m· 
5. Asbes Penutup Atap 
Data. 
Penutup atap = asbes gelombang kecil 
Ckuran = 3,05 x 1,05 x 0,004 
Perhitungan 
Penuntp atap tepi 
Lebar I sisi atap = 3,148 m 
Panjang atap - overstek • 6 i m 
Luas =A= 67,25 x 3.58 "' 240,755 m" 
Penutup atap tegak 
Lebar I sisi atap = 5,077 m 
Panjang = 67 m 
Luas = A= 67,25 x S,Oi7 "' 341,428 m! 
Maka luas tOtal penutup atap "' 
' At = (210,849 x 2)- (340,159 x I 0) • 3823,288 m· 
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Rincian Pemitungan Volume Peketjaan Pengecoran Per-Zona 
ALTERN A TIF 2 
RARJ K[. NO. ZO:>A P[KJ:ltJAAN VOLUM£ PEKE.IU,\.-\.'1 (M') 
1 1 . 4Jas l.olam 65d5x03 107.25 
1- Lor<ng kolam (6 5 d '0 2) 2 = IJrl 6.5 . 
. Kolom l)ll<' I 6 65 '0 ii') 6. 10.05512 5.0275 
. Kolom rypc 2 6.121 <0.Z5'l IZ• IS.5099 9.25495 
. Pondasi o 5' , o ZJ 16 0.8 
. Sloof ~- IS x0.2 x 50 1.5 
. Sloof I). IS xO.l .<6.h 16 3.12 
1- to<al 
133.45245 
2 2 . • .>JJ.S J.olam 1>.5 dl\ 0 l 107.25 
. Lo:engkol:un 
--
(6 5 " $ "0 2) 1 • 13/2 65 
Kolom type !.._ ~~6l,Ol$0 )6•1005;Jl . 5.0275 
. Kotom rypc: 2 6121 <02.S'l 11 •18.5099 9 25495 
. Poru!;ut o5'x02116 0 8 
. sloof f)($,0.:!"\50 IJ 
. Sloof 0 .15<0.2<63< 16 3 12 
I· 1 
. Lcm~g kolam (6 3 d '0.2) 2 = D:Z 6.5 
. Kolom l)llC I 6 .63 \0 25'> 6. 10 05512 5.0275 
-
. Kolom type 2_ t6 121 , o.25' 1 12 = 1s 5099 9.25495 
-
. 
-
TepL ~ol:.un 0.75xo.h02x2 1.95 
total 156.1849 
3 3 . -\ias .koktm 6.5 x$3 '0 3 107.25 
. Lereog kolam (65 x 5 x02)2 • 13/2 6,5 
. Kolom "1"' I (6 65 '0 H' l6 = 10.05512 5.0275 
I . Kolom hpe l (6 121 '0 li) 11. 18 ~ U5495 
. Po~ I),, \1) ll 16 08 
!-· 
. Sloof OISxOZxlol 1 5 
Sloof Ollx0Z<6hl6 3 12 
-
-
-
t65' 5 \0.2) 2 = tj.-;! 2 __:_ U::-eng kolam 65 
· ~o:om t\~ I (6 6j \ 11 25_; J 6 • to.0551 50275 
:-- Kolom 1\-pc 2 16 121 , n 2s' 112 • ~~ 5099 9.25495 
. T<pi kol>m 075<6.5<02<2 1.95 
-
to~t! 156.1849 
4 4 Alas kolom 6,5 '$5 <0.3 107.25 
Lcrcag kol3m 16.5 d <<lll2. IJ/l 8.5 
. Kolom t)llC 1 16 .65 '0.25') 6 = 10 05512 5.0275 
_: Ko~Em l)pe 2 t61ll <0 2f1 12 • !850~V 9 25495 
I - Poncbs' \0 ~- '0 ll 16 08 
I . Sloof OIS\02'<50 1.5 
. S!oof l)l.!x02"<65"16 3.12 
-- I 
·- 3 . lc!ren~ Lob.m C6S'S'0!)2•l3J2 6 5 
.. 
. Kolom ~'PC I (66h02~'!6•10055ll 5 0275 
. Kolom <'1>< z __ ~ 121 ,oH') t2•18509'l 9 25495 
. Tcp1 kolam 0H<65,02x2 1.95 
total 1581849 
---
105 
Rincian Pertlitungan Volume Pekerjaan Pengecoran Per .Zona 
ALTERNAnF 2 (LANJUTAN) 
R!<Rl KI- NO. ZOS.-\ P£KIRJAA.'i VOLIDU: PEJ(£BJ.-\.-.."i (M'} 
5 5 - Alaskolam 6 5 \55' 0.) 107 25 
I · 
. l..eren• kol:un (6.5 < 5 <0.2) 2. 1)12 6 .5 
. Kolom tltlO I [!§ 65 X 0.25:16 • 10.055/2 5.0275 
. Kolom type 2 116.121 x0.~5j 12 • 185099 9.25495 
. Pondasi @.~-, o.:!) 16 0.8 
. Sloof t1. 15xO.l.<l0 1.5 
. Sloof 0.15 <0 2 <6 5 X 16 3.12 
-4 . Lacog kolam (6 .1\5 \0.212 = D/2 8.5 
. Kolom ~1'< I 6 6S < 0 25' I 6 • 10 05.11~ 5.0275 
. Kolom ~'PC~ 6.121 x025'1 12 = 185099 9.25495 
. Teptkobm 0.7S <6 5<0 2 <2 1.95 
total 156.1349 
s 6 . Alas kolam 6S<l5<0J 107.25 
. l..ereng kobm (6 "5 '0.21 2 = 131'2 6.5 
. Kolom "'I"' I (§,65 x 0.25'1 6 = 10 OSSI2 5.0275 
-
. Kolom11~ (6. 1 ~I < 0.25') ll = 18.5099 9.25495 
. Pondast (C).5• X 11.2) 16 0.8 
. Sloof 0. 15< 0.2 < lO 1.5 
. Sloof 0 IS< 0.2 x 6.5 .< 16 3.12 
5 . Lereng kol:un (6.h 5 '0 212. 13.'2 6.5 
. Kolomt}~ to_6l, o 25' 16 • 10.05512 5.0275 
. Kolom I' 'I>< 2 1<6. 121 xOB'l 12•18.5099 9.25495 
. Tepo kol:un 075x6lx02<l 1 95 
lo<al 156.1349 
7 7 . Al.skolam 6.S,l5xo: 107.25 
-
. Lereog kolam !6S<lx021~•13.'2 65 
. Kolom [\l'C I (§..§.! \.Q.2l') 6•10055i2 5.0275 
. Kolom t\I>C 2 6.121 ,o 25'112= lg_5099 9.25495 
-- -
. Pondasl to s' , o 21 16 0.8 
. Sloof o 15 <0.2 do 1.5 
. Sloor O. ll '0.2 < 6 5 x 16 3.12 
--
6 . Lereng kol:un 16.5 X l X 0.212 ° IJ/2 6.5 
-
. Kolom~~ l 16 65 x 0 2t 1 6 • l0.055il 5.0275 
-
. Kolom t\'P< 2 [i ll I <Cl 25'112 •185099 9.25495 
. Tcpt kol;un <175<65\0l \l 1.95 
total 156.1849 
-
8 8 . Ala>lolam 6 5 \lhO J 107 25 
-· 
. l..erong kolam t6 5 \ h 0 212 = Jj '2 65 
. Kolom "'l>< I 6~5 xo H'J o• 100551'2 50275 
-
Ko&om ~pe 2 <6 Ill< 0 ~S: I IZ • 18 51-'99 9.25495 
- - -
PondaSl m 5', o ll 16 0__,_8 
. Sloof ll lhO 2 dO 1.5 
. Sloof I) IS '0 l\ 6 j' l6 3.12 
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Al TERNATIF 2 (LANJUTAN) 
IIARJ Kl:- SO. ZON ... PEKERJ"-\.'1 VOLIJM£ PEKERJA.~ (M') 
7 - Lereng kolam (6.s , s , 0.21 2 • nn 8.5 
- Kolom ~1": I (§_61_< Q 2.5'! 6 • 10.05512 5.0275 
- Kolom 1)'00 2 I <6 121_< O.lS' l 12 = 18.5099 9.25495 
- Topt kolam 0.15 .<65 <0.2 x2 1.95 
tota l 156.1849 
-
9 9 - Alaskoi<lm 6 5 dSxO.J 107.25 
-
L..crc;neo k.olam (6 5 < 5 < 0.2) 2 = IJn 6 .5 
. Kolom t)1>C I 6 6S '0 25°)6 • 10.05512 5.0275 
. KDiom t)l>< 2 6.121 ,o.2.5'1t2 • tss099 9 25495 
. Poodasi o.s', 0.2> 16 0.8 
- Sloof O.Ux0.2d0 1.5 
- Sloof 0 15 ' 0.2 <6 5 •16 3.12 
8 - Lc:r;r.g kolam (6 s .d ' 0.2) 2 - 1312 6.5 
- Kolom t)p: I 665 , o zs' > 6 • 1o.osm 5.0275 
-
Kolom t)p: 2 6 121<025'1 12 • 18.5099 9.25495 
-
Tcp1 kolam 0 75 ·' 6 5 '0.2 ' 2 1.95 
total 156.1849 
10 10 
-
AJas kolam J_lS.dS , 03 53.62 
I-· - Lc~n~ l.;olam (3 lS ' 5 ' 0.2) 2 = 6.5/l 3.25 
- l..c:rong kolam (Sl < 5 , 0 ll • 5512 27 5 
-
Poo<!.m (O.Sl < 0.2) 18 0.9 
-
. s.loof __ ~-~', o 2x_ss 1.65 
- Kolom t)-pe 3 16h0 25'16 0.819 
- -
- Kolom t)ll< -1 I 12t <0 B'l 12 0 841 
9 . i..c:r<Dg kolam 16 s ~ 5 '(I) 2) 2. 13i'1 6.5 
. KDiom t)pe I t6 1$ '0 2.5' \6. l.306r2 1.153 
- Kolom 1\1>< 2 s 621 '0 25'112 • .j 21612 2.108 
- T<01 kolam OH<6lx02 .<2 1 95 
--
11 . 
-
Alas kolam l.2l ' lS ·' 0.3 53.62 
. L<re~ kolam 
- -
(l.2l 's '0.2) 2 = 6.512 3.25 
. lereng kot:un Cll' 5 ' o 2) • SS/2 27.5 
- Pondosi (I) 52 'I) 2) 18 0.9 
. sloof -~15 .<02dl 1.65 
--
. Kolom t)-pe 3 ·0 6.h IJ.2S' l 6 0.619 
Kolom '"!"' -1 ( I 121 ,ozs'> 12 0.841 
total 88.38 
_ , 10 
-
l..c:roog kolam (315 ' 5 '0 2) 2 • 6 s. 2 3.25 
-
. Leren~ kolam CS5 , s , o.21 = ssn 27.5 
. T~i kolam (3 lS • SS d 25)0.75< 0 2 1.8 
11 - l..c:rong kolom () 15 " < 0 2) 2 • 6.512 325 
- l..c:roog kolam Ill <l < 0 21 • 5512 27.5 
-
Tcpikolam (325 •"-> 3.25~175 .< O.l 1.8 
total 65.1 
us, .............. 
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ANAUSA BIAYA UNTUK PEKERJAAN BETON 
'"L'"" BIAYA MATERIAL PEKERJAAN KOLAM BETON ALTERNATIF 2 
BAHAN HARGA 
JENIS PEKERJAAN VOLUME SAT 
Volume 
Total 
108 
HARGATOTAL 
Rp. 
109 
BIAYA UNTUK TENAGA KERJA PEKERJAAN KOLAM BETON AL TERNATlF 2 
JENIS PEKERJAAN SAT Rp. 
VOLUME UPAHIHr JUMLAH Volume UPAH TOT 
Total Rp 
6 8 
ALISA BIAYA SEWA PERALA TAN PEKERJAAN KOLAM BETON ALTERNATIF 2 
PERALA TAN 
alat bantu 1m3 = 
SAT 
KUANTlTAS 
jam 
SlAY A UNTUK PEKERJAAN KONSTRUKSl BETON= Rp 
HARGA 
533,188,920 
llO 
SlAY A 
TOTAL 
l ll 
A.;'<AL ISA BIA Y A MATERIAL PEKERJAAN PENUTUP KOLAM AL TERNATlF 2 
JENIS ~KfRJAAN VOLUME SAT 
Votume HARGA TOTAl BAHAN 
112 
BAHAH Volumt HARGATOTAL 
JENIS PI:KfRJM/1 'IOLUNE SAT 
1112(m~ 
113 
VOLUME SAT UPAH JUMLAH Volume UPAH TOT 
Rp Total 
JENIS PEKERJAAN 
VOLUME SAT 
PEKERJAAN BETON K-225 
- --1-- v .162 hr 
945 hr 
UPAH 
114 
JUMLAH Volume UPAHTOT 
Rp Total 
0324~h~r~--~~~·· ~--~~~.~--~~~-----
" -+-- 12S.OQ 
300.00 
JENIS PEKERJAAN 
VOLUME SAT UPAH JUMLAH 
Rp 
Total biaya untuk pekerjaan penutup kolam altematif 2 adalah = Rp 
Volume 
Total 
115 
UPAHTOT 
1 '1 95,415,337 
LAMPJRAN 3 
PERHIT1UNGAN KEBUTU AN 
TENAGA KERJA DAN ANALISA BIAYA 
RUMAH PtENGAMBILaN LIMBAl-1 
Judul Tugas Akhir : 
I'ERBANDINGAN PENGGUNAAN KONSTRUKSI GEOMEMBRAN 
SFLOATING COVER) DENGAN KONSTRUKSI BETON 
TERHADAP BIAYA DAN TENAGA KERJA PADA PEMBUATAN 
KOLAM LIMBAH PT CHElL SAMSUNG INDONESIA 
DI KEDIRI JAW A TIMUR 
INSTITVT TEKNOLOGI SEPVLVH NOPEMBER SVRABAYA - 2005 
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Perbitungan Volume Satuao Rumab Pengambilan Lim bah 
Rumah peogambilan limbab berfungsi sebagai jalan masuk unruk mengonrrol pompa 
saluran air limbah. Selain iru sebagai tempat pompa agar terlindung dari hujan 
Adapun perhitungan konstruk~i bangunannya sebagai berikut: 
I. Ponda;i Baru Kali 
Panjang : 2 x 4 = 8 
~ 0·7 + 0·3 x0.9 ;0.-ISm: 
~ 
= 0.-15 x 8 = 3.6 m3 
l I I I 
2. Pondasi Aanstamping 
L = 8m 
A =0,8x02=0,16m1 
V =0.16x8 =L28m2 
t ''" 1 
------ - r---
\ 
3. Crugan pasir di bawah Pondasi 
L :8 m 
Perbandmgan tinggi 5 : I 
Tinggi : 0.08 m 
X : I =0.08 : 5 
5:-. = 0.08 
X "'0.08 5 = 0.0!6 
2x - 0.032 
= 1.00- 0.03:2= 1.032 m 
1/ 
Lebar atas 
A pasir = 1.0 "'- 1,032 X 0.08 - 0,081 
2 
Volume = 0.081 X 8 ~ 0.648 111' 
4. Beton S loo f 
D-<~ta : penarnpang sloor ~ 0.15 '0.2 = 0.03 111! 
Pahllllll!!OII 
Vol. Sloof = 0,03 x 8 - 0.24 m1 
:5 Kolom Praktis 
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Tinggi 
Dimensi kolom 
Perlmungan 
Luas Penampang Kolom 
Volume I tiang 
Jumlah tiang 
Volume Total 
6. Reng Balok 
Data : 
: 2m 
:0.15x0.15 =0.0225m; 
: 0,15 x 0.15 = 0,0115 m~ 
: 0,0225 x 1 = 0,0+5 m3 
: ol buah 
:4 x 0.045 = 0, 18 m3 
Panjang penampang balok : 2 x 2 = + m 
Dimensi penampang . 0.15 x 0.:! = 0.03 
Perhlfungan 
Luas penampang 
Volume I reng balok 
Jurnlah reng balok 
Volume total 
7 Kuda-kuda 
: 0,15 X 0.1 = 0.03 ID: 
• '> v 0 O' =0 0' m; 
· - ·"' .:> ,.> 
. 2 buah 
: 2 x 0,06 = 0.1 2 m; 
~----------~~----------~ 
Data 
Dimensi penampang . 0.06 .x 0,12 
Panjang: 3m+ 1.6 m l- 1.6 m • 6.2 m 
Perluwngan 
• Luas Penampang : 0.007 m· 
Volume I kuda : 6.1- 0.07 .. 0,0+:; m: 
Jumlah : 1 
Volume total = 2 x O,O·B - 0.086 m= 
l l8 
8. 
9. 
Dioding 
Data 
Tinggi dinding 
Panjaog 
Tebal 
Perhrtungan 
Luas Penampang 
Volume total 
Gordmg 
Data 
Dimenst Gording 
Lebar I stsi atap 
Panjan!! Gording 
Perhuungan 
: 2m 
:4m 
. 0,15 m 
: 0.15 x 2 = 0,3 m~ 
· 0,3 x 4 = 1,2 m3 
:6 ' 12 
: 1,6 m 
: 2- I =3m 
Volume l paojang gording : 0,06 x 0,12 x 3 = 0,022 m' 
Jumlah : 3 bualt dengan jarak amar gording = 0.8 m 
Volwne total : 0,022 x 0.8 = O,DI8 m" 
119 
Jadi unruk luas atap . 1.6 :.. 3 = 4.8 m= m' \ kmbutuhkan = 0.018 m' 
~la.J..a untuk I m' mcmbutuhkan 0.004 m3 ka~11 
l 0. Penutup Atap 
Data 
Asbes gel J..ectl 
P~rlutiiiiiJ<III 
3,05 '( 1.05 X 0,004 
Luas penurup atap ~ 1.6 x 3 - 4,8 m~ x 2 = 9.6 m~ 
ANALISA BIAYA PEKERJAAN RUMAH PENGAMBILAN LIM BAH 
'"'L'""' SlAY A MATERIAL PEKERJAAN RUMAH PENGAMBILAN LIM BAH 
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JENIS PEKERJAAN HARGA Volume HARGA 
BETON K-225 
215.000.00 
121 
JENIS PEKERJAAN BAHAN HARGA Volume 
122 
JENIS PEKERJAAN 
BAHAN HARGA Volume HARGA 
17.28~00 
PEMBESIAN (m1) 
M3 PEKERJAAN BETON K·22S 
JENIS PEKERJAAN 
4 
BAHAN 
Rp. 
5 
123 
HARGA Volume HARGA 
9.600 336.000.00 
9 600 
124 
JENIS PEKERJAAN 
HARGA 
ATAPASBES 
TOTAL BIAYA PEMBUATAN RUMAH PENGAMBILAN LIM BAH = Rp. 56,539,908 
h AMPIRAN4 
PENJADWAL~N PEKERJAAN 
~0 ST~UKS I BETON AL TEJRNATIF 1 
Judul Tugas Akhir : 
PERBAf'IDINGAN PENGGVNAAN KONSTfUKSI GEOffiEMBRAN 
(FLOATING COVER) DENGAN KONSTRUKSI BETON 
TERHADAP BIA¥A DAN TENAGA KERJA PADA PEMBUATAN 
KOLAM UMBAH PT CHElL SAMSUNG IN DONES! A 
DI KEDIRI JAWA TIMVR 
INSTITU TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER SURABAYA - 2005 
Penjadwalan Pekerjaan Kontruksi Beton 
AL TERNATIF 1 
PEKERJAA.' i DUR-\SI 
125 
PR£DECISSOR 
Penjadwalan Pekerjaan Kontruksi Beton 
AL TERNATIF 1 (LANJUTAN) 
PEKERJAAN DUR.t.SI 
126 
PREDECESSOR 
Penjadwalan Pekerjaan Kontruksi Beton 
ALTERNATIF 1 (LANJUTAN) 
PEKERJAAN DrR~SI 
127 
PREDEO:SSOR 
Penjadwalan Pekerjaan Kontruksi Beton 
ALTERNATIF 1 (LANJUTAN) 
PEKERJAA~ Ol'R.-\SI 
128 
PREDECESSOR 
Penjadwalan Pekerjaan Kontruksi Beton 
ALTERNATIF 1 (LANJUTAN) 
PEKERJAA~ OUR-\SI 
129 
PREDECESSOR 
Penjadwalan Pekerjaan Kontruksi Beton 
AL TERNATlF 1 (LANJUTAN) 
PEKERJAAi-.; DURAS! 
130 
PREDECESSOR 
Penjadwalan Pekerjaan Kontruksi Beton 
ALTERNATIF 1 (LANJUTAN) 
PEKERJAAN DURASI 
131 
PR£DEctSSOR 
Penjadwalan Pekerjaan Kontruksi Beton 
AL TERNATIF 1 (LANJUTAN) 
PEKER.fAAK D{TRASI 
1 ~., _,_ 
PREDECESSOR 
Penjadwalan Pekerjaan Kontruksi Beton 
ALTERNATIF 1 (LANJUTAN) 
PEKERJAA.'i DURASI 
133 
PREDECESSOR 
Penjadwalan Pekerjaan Kontruksi Beton 
AL TERNATIF 1 (LANJUTAN) 
PEKERJAA~ Dt :RASI 
134 
PREDECESSOR 
~MPIRAN5 
PENJAOW ALAN PEJKERJA~N 
KON ~RUKS ETON LTERNATIF 2 
udul Tugas Akhir : 
ERBANDINGAN PENGGVNAAN KONSTRUKSl GEOMEMBRAN 
{FLOATING COVER) DENGAN KONSTRUKSI BETON 
TERHADAP BIAYA DAN TENAGA KERJA PADA PEMBUATAN 
KOLAM LIMBAH PT CHEIL SAMSUNG INDONESIA 
DI KEDIRI JAWA TIMUR 
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER SURABAYA - 2005 
Penjadwalan Pekerjaan Kontruksi Beton 
ALTERNATIF 2 
PEKrR.JAAN DURASI 
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PREDECESSOR 
Penjadwalan Pekerjaan Kontruksi Beton 
AL TERNATIF 2 (LANJUTAN) 
PEK£RJM."i DtrRAS l 
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PREDECESSOR 
Penjadwalan Pekerjaan Kontruksi Beton 
ALTERNATIF 2 (LANJUTAN) 
PEKE R.IAAC'i DURASI 
137 
PREDECESSOR 
Penjadwalan Pekerjaan Kontruksi Beton 
ALTERNATIF 2 (LANJUTAN) 
DL'RASI 
138 
PREDECESSOR 
Penjadwalan Pekerjaan Kontruksi Beton 
AL TERNATIF 2 (LANJUTAN) 
PEKERJAMI DliRASI 
139 
PREDECESSOR 
Penjadwalan Pekerjaan Kontruksi Beton 
ALTERNATIF 2 (LANJUTAN) 
PEKERJAAJ'I Dli'RASI 
140 
PREDECESSOR 
Penjadwalan Pekerjaan Kontruksi Beton 
AL TERNA TlF 2 (LANJUTAN) 
PEKERJt\A:-i O~'RASI 
141 
PREDECESSOR 
Penjadwalan Pekerjaan Kontruksi Beton 
ALTERNATlF 2 (LANJUTAN) 
PEKER.JA.<\N DUIL<\51 
142 
PR£DECESSOR 
AMPIRAN 6 
ALTERNATIF I 
Judul Tugas Akhir : 
PERBANDINGAN PENGGUNAAN KONSTRUKSI GEOMEMBRAN 
(FLOATING COVER) DENGAN KONSTRUKSI BETON 
TERHADAP SIAYA DAN TENAGA KERJA PADA PEMBUATAN 
KOLAM UMBAH PT CHEll SAMSUNG INDONESIA 
DI KEDIRI JAWA TlMUR 
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER SURABAYA - 2005 
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